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MOTTO 
                              
           
 
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu 
kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta benda 
orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui”. 
(QS. Al-Baqarah : 188) 
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viii  
PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal  22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
A. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut : 
 
Huruf 
Arab 
Na
ma 
Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث s\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal d De 
 
 
 
ix  
ذ Zal z\ Zet (dengan titik di atas) 
ز Ra R Er 
ش Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص s}ad s} Es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} De (dengan titik
 di bawah) 
ط t}a t} Te (dengan titik
 di bawah) 
ظ z}a z} Zet (dengan titik
 di bawah) 
ع „ain ...„....
. 
Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ى Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamza
h 
...' ... Apostrop 
x  
ى Ya Y ye 
 
B. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
  َ  Fath}ah A a 
  َ  Kasrah I i 
  َ  Damma
h 
U u 
Contoh : 
No Kata 
Bahasa 
Arab 
Transiterasi 
1. كتب Kataba 
2. سكذ Zukira 
3. ةهري Yazhabu 
 
2. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
x  
Tanda 
dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى ……أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و ...... أ Fathah dan 
wau 
Au a dan u 
           Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Translit
erasi 
1. كيف Kaifa 
2. لوح Haula 
 
C. Maddah 
Maddah   atau  vokal  panjang yang lambangya berupa harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
 
Harakat 
dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي …….أ Fathah 
dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
ي …… أ Kasrah 
dan 
ya 
i> i dan garis di 
atas 
و ……. أ Damma
h dan 
wau 
u> u dan garis di 
atas 
 
xi  
Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Transliteras
i 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. قيول Yaqu>lu 
4. يهز Rama> 
 
D. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 
2. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu 
terpisah maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
1. زوضة الأطفال Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
E. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan 
huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah. 
xii  
Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Trasliteras
i 
1. ز  انت Rabbana 
2, لش ى Nazzala 
 
F. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu 
لا . Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah 
ditrasliterasikan  sesuai  dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan 
huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 
itu. Sedangkan kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah 
ditrasliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di  depan  dan 
sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qomariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan 
dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa 
Arab 
Translit
erasi 
1. لجسلا Ar-
rajulu 
2. للاجلا Al-
Jala>lu 
 
 
 
xiii  
G. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan 
di akhir kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan 
karena dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
 
No Kata 
Bahasa 
Arab 
Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. ىورخأت ta'khuduna 
3. لاىؤ An-Nau'u 
 
H. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf 
kapital, tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang 
berlaku dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama 
diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata 
sandangan maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri 
tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 
dalam tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan 
tersebut  disatukan dengan  kata lain sehingga ada huruf atau harakat 
yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 اهو دحوه لاإ لوسز Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
 نحلاد لله زب لاعلاميى Al-hamdu lillhi rabbil 
'a>lami>na 
 
I. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim maupun huruf ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu yang penulisannya dengan huruf Arab 
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 
harakat yang dihilangkan maka penulisan kata tersebut dalam 
transliterasinya bisa dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan 
pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. Contoh : 
No Kalimat Bahasa Arab Transliteras
i 
 وإن الله لهو ريخارلازقين Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-
ra>ziqi>n 
 فأاوفو لاكلي وانليشاى Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/ Fa 
auful- kaila wal mi>za>na 
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ABSTRAK 
 
 ANDERSON DWI WAHONO NIM 16.21.1.1.124. DENGAN JUDUL 
“TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG PELAKSANAAN ARISAN 
MENURUN DI MEDIA SOSIAL (Studi Pada Pemilik Akun  Arisanlogy.id, 
dan Arisan MIMIN)” 
 Arisanology.id dan Arisan Mimin merupakan salah satu dari beberapa 
banyak akun arisan online yang ada di media sosial khususnya Instagram. Kedua 
akun tersebut menyelenggarakan arisan menurun online rutin setiap periode dan 
telah berjalan beberapa tahun. Arisan online menurun ini berbeda dengan arisan 
pada umumnya, yang mana pada praktiknya tidak bertatap muka secara langsung. 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik arisan sistem online 
menurun pada Akun  Arisanlogy.id, dan Arisan MIMIN dan untuk menganalisis 
pandangan hukum Islam mengenai praktek arisan sistem online menurun pada 
Akun  Arisanlogy.id, dan Arisan MIMIN 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dan 
untuk memastikan kevalidan data, penelitian ini menggunakan data primer dan 
sekunder dengan  metode pengumpulan data wawancara dan dokumnetasi. Setelah 
data terkumpul kemudian dilakukan analisis data dengan menggunakan 
pendekatan analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa praktik arisan menurun online pada 
Akun Instagram Arisanlogy.id, dan Arisan MIMIN menggunakan sistem online 
dan penomoran bukan undian, praktik arisan ini terindikasi tidak sesuai dengan 
hukum Islam. Yang mana didalamnya terdapat sistem yang berbeda dari arisan 
pada umumnya yakni iuran tiap anggotanya berbeda-beda (Contoh : 1.200.000, 
1.150.000, menurun begitu seterusnya sampai nomor terakhir), selain itu juga 
adanya biaya admin yang dikenakan pada setiap anggota pada satu kloter arisan. 
Setelah adanya biaya admin, admin arisanpun diharuskan mendapat giliran 
pertama yang memperoleh iuran dari tiap anggota satu kloter tersebut, namun 
setelah dapat tidak ikut iuran dari awal sampai berakhirnya peroide arisan dalam 
satu kloter. Praktik ini menimbulkan keraguan pada kehalalanya, selain itu juga 
adanya riba pada praktik tersebut karena arisan sendiri menggunakan konsep 
Qardh dalam prinsip nya, riba disini karena adanya pengambilan manfaat dari 
adanya praktik arisan yang berprinsip seperti Qardh. 
 
Kata Kunci : Arisan Menurun, Hukum Islam, Arisanology.id, Arisan Mimin. 
 
 
 
 
 
 
xviii  
ABSTRACT 
 
ANDERSON DWI WAHONO NIM 16.21.1.1.124. HEADING “ISLAMIC 
LEGAL REVIEW OF THE IMPLEMENTATION OF SOCIAL 
GATHERING DECREASED IN SOCIAL MEDIA (Studies On Account 
Holders  Arisanlogy.id, dan Arisan MIMIN)” 
 Arisanology.id and arisan mimin are some of many online saving club account in 
social media in particular of Instagram. These two accounts operate the decline saving 
club with online for each period and have be going on several years. The decline saving 
club online was different with the general saving club. Which is the practice doesn't come 
face to face. The research as a purpose to know about the practice of saving club with 
decline online system at the arisanology.id and arisan mimin account, and to analysis the 
opinion of Islamic law about the practice of decline online saving club in arisanology.id 
and arisan mimin account.  
 Type of this research is a field research and to enactive validation of data. This 
research was used primary and sekunder data with interview and documentation method. 
After tge aggregate of data, then do the analysis with the descriptive analysis with 
qualitative approach. 
 The result of research show that the practice of decline online saving club in 
arisanologiy.id and arisan mimin instagram account use online system and numberization 
there are not lottry. This saving club practice indicationed that it is not appropriate with 
the islamic law. There are in the saving club be found the contradictionfrom the general 
saving club there are the contribution for each member was different (eg. 1.200.000 , 
1.150.000 decline forth until the last number) beside that the admin cost that be allowed 
for each member in one period of saving club.after the admin cost, the admin of saving 
club it should be the first shift who get the levy from the member. But after geting thr 
levy they are not participate to givr a contribution from the start until finish the period. 
This practice be appear hesitancy on the allowed . Besides that the excessive interest on 
practice because this saving club was used qardh draft of  its princip. Teh excessive 
interest because remival the benefit from the saving club practice that use the princip like 
Qardh. 
  
Keys word : decline saving club, Islamic Law, Arisanology.id, Arisan Mimin. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Allah telah menciptakan manusia dengan segala kelebihan, baik itu 
potensi untuk bertahan hidup ataupun untuk mengembangkan kualitas 
hidup. Manusia sendiri dibekali akal oleh Allah SWT, yang dimaksudkan 
akal tersebut nantinya dapat digunakan untuk berfikir bagaimana cara 
hidup yang baik didunia ini. Dan dalam rangka untuk mewujudkan itu 
semua manusia perlu interaksi dengan manusia lain (hubungan 
bermuamalah), karena manusia adalah mahluk sosial yang pasti 
membutuhkan orang lain. Hubungan tersebut dilakukan manusia untuk 
saling memenuhi kebutuhan hidup serta menjalin suatu ikatan yang saling 
menguntungkan satu sama lain. Bisa dikatakan hubungan yang seperti ini  
akan terwujud apabila manusia tersebut dalam hubungan nya berpegang 
pada prinsip yang telah Allah atur baik itu dalam Al quran maupun Hadits. 
Kegiatan rmuamalah merupakan salah satu bentuk kemudahan bagi 
manusia untuk memenuhi segala sesuatu yang berhubungan dengan 
kebutuhan hidupnya sehari - hari sebagai mahkluk individu maupun 
mahkluk sosial. Dalam berhubungan muamalah pastinya tidak lepas dari 
yang namanya akad. Akad sendiri dalam dunia usaha atau bisnis 
menduduki posisi yang amat penting, karena akad sendiri berfungsi 
sebagai pengikat kedua belah pihak yang melakukan perjanjian kerjasama. 
2 
 
 
 
Selagi hubungan tersebut tidak menghalalkan yang haram dan 
menghalalkan yang haram hukum dari akad sendiri sah-sah saja dan dapat 
dilanjutkan untuk kerjasama kedepannya.
1
 Diantara sarana muamalat 
sebagai memenuhi kebutuhan materi, dewasa ini banyak digunakan oleh 
sebagian masyarakat adalah arisan. Dalam pengertian umum arisan atau 
tabungan bersama (company saving) merupakan perkumpulan uang untuk 
diundi secara berkala. Dalam perkumpulan itu, semua anggota dalam 
setiap waktu tertentu mengadakan pertemuan dan pada saat itu semua 
anggota diwajibkan menyetor sejumlah uang tertentu. Jumlah uang yang 
terkumpul kemudian diberikan kepada anggota yang mendapatkan undian 
berikutnya.
2
 
Arisan merupakan salah satu bagian muamalat yang sebagian dari 
kita pasti pernah mengenal kegiatan semacam itu, walaupun bentuk dari 
arisan itu bisa bermacam-macam, contohnya arisan yang berbentuk uang 
maupun yang berbentuk barang. Namun kebanyakan saat ini jaman sudah 
canggih dengan adanya media sosial. Media sosial sekarang ini sangat 
bermacam-macam seperti, instagram,  whatsapp dan sebagainya. Yang 
pemanfaatannya tidak hanya untuk berhubungan dengan orang jarak jauh 
namun memperat silahturahmi jarak jauh, mendekatkan yang jauh untuk 
silaturahmi, tetapi juga media sosial dimanfaatkan sebagai sarana-sarana 
bisnis lainnya seperti: jual pakaian, jual elektronik, jual peralatan rumah 
                                                          
1
 Shalah ash-Shawi & Abdullah al-Mushlih, Fikih Ekonomi Keuangan Islam, (Jakarta: 
Darul Haq, 2008), hlm. 25. 
 
 
2
 Ibid., hlm.28. 
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tangga, dan sebagainya secara online. Tak lepas lagi dengan media sosial 
instagram yang sedang marak pada saat ini. Di samping itu media sosial 
seperti instagram dijadikan sebagai sarana arisan.
3
 
Di Indonesia, arisan merupakan fenomena sosial yang terjadi di 
berbagai daerah. Sampai saat ini arisan telah menjadi kegiatan masyarakat, 
misalnya di instansi pemerintah, perusahaan, rukun tetangga, sekolah, 
bahkan tempat ibadah. Sebagai kegiatan sosial, sebagian masyarakat 
menganggap bahwa arisan berfungsi sebagai media daya tarik untuk saling 
kunjung, saling kenal, saling memberi dan membutuhkan, serta sebagai 
media kerukunan. Sedangkan sebagai kegiatan ekonomi, arisan 
menyerupai koperasi karena dana berasal dari anggota arisan dan 
disalurkan untuk kepentingan anggota itu sendiri. Dan pada dasarnya, 
yang terjadi disini adalah hutang piutang.
4
  
Setiap anggota dari arisan itu mempunyai dua peranan, yaitu 
sebagai pengangsur dan penerima dana. Salah satu bentuk arisan yang ada 
di media sosial ini adalah berupa arisan online, di mana arisan tersebut 
yang menjadi komoditi utama nya adalah uang. Kajian penelitian kali ini 
saya menarik untuk membahas fenomena yang sedang kekinian yakni jasa 
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2018, hlm.17-18. 
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arisan online yang marak dilakukan dikalangan anak muda, ibu-ibu, 
maupun orang tua, yang mana didalamnya ada bermacam-macam bentuk. 
Baik itu berupa dana maupun berupa barang. Namun yang penulis ingin 
kaji adalah arisan dalam bentuk dana, yakni arisan menurun. 
Salah satu contoh akun yang dijadikan rujukan adalah akun media 
sosial @Arisanlogy.id, berdiri atau terbentuk pada tahun 2013 dengan 
berlatar belakang ingin membuat bisnis yang bisa bertahan lama dan 
memiliki profit. Dalam akun arisan tersebut tidak hanya berupa uang saja, 
namun juga berupa barang elektronik (Handphone) yang mana barang 
tersebut banyak digandrungi oleh remaja masa kini dimana mereka tidak 
bisa membelinya secara kontan, maka dengan cara arisanlah mereka bisa 
memilikinya. Dan untuk yang bentuk uang pun banyak juga yang 
mengikutinya karena ingin memenuhi kebutuhannya, baik gaya hidup 
maupun keperluan jangka panjang.
5
  
Gambaran mengenai arisan menurun seperti ini, admin atau 
pembuat kloter arisan membuka arisan melalui media sosial dan 
mempromosikannya pula melalui media sosial.  Contoh temuan penulis 
pada arisan menurun adalah seperti ini, arisan get 10 juta selama 12 bulan 
sistem menurun dimainkan oleh 12 orang termasuk admin, namun admin  
tidak ikut membayarnya melainkan ikut mendapatkan (mendapatkannya 
diawal) dan mengontrol saja. Aturan main diharuskan membayar biaya 
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 Anisa, Admin Arisanology.id, Wawancara pribadi, 13 Agustus 2019,  jam  19:00-20:00 
WIB. 
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admin terlebih dahulu, biaya admin disini sebesar 100 ribu dan hanya 
diawal saja. Kemudian rincian pembayaran: urutan pertama sebesar 
1.200.000,00 kedua 1.100.000,00 ketiga 1.000.000,00 keempat 950.000,00 
kelima 925.000,00 keenam 900.000,00 ketujuh 850.000,00 kedelapan 
825.000,00 kesembilan 800.000,00 kesepuluh 775.000,00 kesebelas 
675.000,00. Begitulah rincian dari urutan pembayaran arisan menurun, 
setiap urutan pembayarannya menurun dengan totalnya ialah 10 juta 
Rupiah dan rincian pembayarannya pun sudah dibuat oleh admin sehingga 
mencapai nominal yang di arisankan, namun pembayaran tidak sama yakni 
menurun. Jika dijumlahkan pembayaran dari awal hingga akhir urutan 
kesatu sampai ketujuh membayar iuran melebihi apa yang ia dapatkan, 
sedangkan urutan kedelapan sampai sebelas mendapat kelebihan dari apa 
yang ia bayarkan. Arisan yang diadakan menggunakan media sosial juga 
rentan akan penipuan baik oleh admin maupun pesertanya, disarankan 
yang ingin mengikuti arisan menggunakan media sosial harus berhati-hati, 
karena semuanya melalui media sosial dan tentunya dengan aturan-aturan 
yang lebih ketat, kecuali yang kecil-kecilan dikalangan mahasiswa.
 6
   
Dari deskripsi singkat tentang pelaksanaan arisan tersebut dapat 
dilihat bahwa adanya ketidakadilan dan ketidak sesuaian antara konsep 
arisan pada umumnya dan  arisan yang diatur dalam Islam itu sendiri yang 
mana terindikasi ada unsur yang tidak diperbolehkan dalam Islam, jadi 
peneliti tertarik untuk meneliti permasalahan itu dalam bentuk skripsi 
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dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Arisan 
Menurun Di Media Sosial (Studi Pada Pemilik Akun Arisanlogy.id dan 
Arisan Mimin)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan arisan menurun yang ada pada akun media 
sosial Arisanlogy.id dan Arisan Mimin? 
2. Bagaimana pandangan hukum Islam mengenai pelaksanaan arisan 
menurun yang ada pada akun media sosial  Arisanlogy.id dan Arisan 
Mimin? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan arisan menurun yang ada pada akun 
media sosial Arisanlogy.id dan Arisan Mimin 
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam mengenai pelaksanaan 
arisan menurun yang ada di pada akun media sosial Arisanlogy.id dan 
Arisan Mimin 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis, untuk menambah khasanah keilmuan, baik 
pengetahuan, pengalaman, maupun pedoman tentang muamalah yang 
baik, khususnya arisan yang mana hampir sama dengan hutang–piutang 
atau qardh yang sesuai dengan hukum Islam, dan bagaimana 
mekanisme yang diperbolehkan serta apa saja yang tidak 
diperbolehkan, serta status hukum nya halal atau haram.  
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2. Manfaat Praktis untuk memberikan wawasan kepada masyarakat umum 
tentang praktik arisan yang diperbolehkan dan apa yang tidak 
diperbolehkan dan juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk lebih berhati-hati dalam melakukan kegiatan yang berhubungan 
dengan uang, salah satunya arisan. Jangan sampai didalamnya 
terkandung unsur haram seperti, riba, dan unsur haram lainnya, Selain 
itu juga dapat menjadi rujukan bagi penelitian berikutnya apabila 
memiliki kemiripan judul atau masalahnya. 
E. Kerangka Teori 
1. Arisan 
Arisan adalah suatu kegiatan pengumpulan uang atau barang 
yang terdiri dari beberapa orang yang nilainya sama besar dimana yang 
mendapatkan secara bergiliran, bisa secara diundi atau dengan cara 
ditentukan sesuai periode yang disepakati hingga semua mendapatkan 
bagian yang sama.  
Definisi lain arisan adalah kerjasama untuk mendapatkan uang 
segala bergilir serta kenal mengenal dalam pergaulan, tidak memiliki 
modal sendiri, bersifat sementara, dan syarat penerimaan hanya 
kesanggupan membayar bagian warganya dengan tertib. 
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Arisan secara umum termasuk muamalat yang belum pernah 
disinggukan dalam Al-Quran dan As-Sunnah secara langsung, maka 
hukumnya dikembalikan kepada hukum asal muamalah, yaitu 
diperbolehkan selama tidak ada dalil yang mengharamkanya.
7
 
2. Qardh 
Qardh menurut bahasa berasal dari kata qaradha yang berarti 
meminjamkan uang atas dasar kepercayaan. Kata-kata ini kemudian 
diadopsi dalam ekonomi konvensional menjadi kata kredit (credo), 
yang mempunyai makna yang sama yaitu pinjaman atas dasar 
kepercayaan. Qardh atau utang piutang menurut bahasa adalah 
potongan yakni harta yang diserahkan kepada orang yang berhutang 
secara potongan, karena orang yang berhutang memotong sebagian 
harta yang dihutangkan.
8
 
Menurut Sayyid Sabiq, qordh adalah harta yang diberikan 
kepada orang yang terutang agar dikembalikan dengan nilai yang sama 
kepada pemiliknya ketika orang yang berutang mampu membayar. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa utang 
piutang (qardh) adalah adanya pihak yang memberikan harta baik 
berupa uang atau barang kepada pihak yang berhutang, dan pihak yang 
berhutang menerima sesuatu tersebut dengan perjanjian dia akan 
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membayar atau mengembalikan harta tersebut dalam jumlah yang 
sama.
9
 
3. Riba 
Riba secara bahasa berarti tambahan (al-zidayah) atau tumbuh 
(al-namu). Pertambahan di sini disebabkan oleh faktor intern atau 
ekstern. Dalam pengertian lain, secara linguistik, riba juga berarti 
tumbuh dan membesar. Ada pun istilah teknis riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal secara batil. Dalam kitab kanzil 
Ummaal, Sebuah kitab mazhab Hanafi, riba diartikan sebagai tambahan 
tanpa imbalan dalam transaksi harta dengan harta.
10
 
Secara garis besar, riba dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu 
riba utang-piutang dan riba jual beli. Riba utang piutang terbagi 
menjadi dua yakni riba qardh  dan riba jahiliyyah. Adapun riba jual beli 
terbagi menjadi riba fadhl dan riba nasi’ah.11 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk mencari data yang 
tersedia yang pernah ditulis oleh penelitian sebelumnya dimana ada 
hubungannya dengan masalah yang akan dikaji dalam penulisan skripsi 
ini. Pustaka-pustaka yang menjadi telaah penulisan ini adalah: 
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 Sayyid Sabiq,  Fiqh as- Sunnah, Jilid 3 ( Libanon: Darul Fikr, 1983), hlm. 182. 
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 Wahbah az-zuhaili,  fiqh islam wa adillatuhu terjemahan, (jakarta: Gema Insani, 2011), 
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 Idri, Hadits Ekonomi (ekonomi dalam perspektif Hadis Nabi), (jakarta: Kencana, 2016) 
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Skripsi Siti Mashitah Program Studi Muamalah Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018 
dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Tentang Pelaksanaan Arisan Online 
Handphone Di Instagram (Studi pada pemilik akun Instagram 
@Tirakashop_bdl)” Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan system 
arisan online handphone di akun instagrma @tikashop_bdl ini dilakukan 
secara online dan tidak tatap muka, tetapi melalui akun media sosial 
instagram dengan sistem kocok perbulan. Admin arisan membuat 
kesepakatan nominal yang akan dibayar oleh anggota arisan, untuk 
permulaan nomor urut pertama yang mendapatkan arisan adalah admin 
arisan sendiri selanjutnya akan memakai sistem kocok sampai dengan 
seterusnya dan langsung melangsungkan akad untuk arisan melalu media 
sosial juga.  
Jika ditinjau dari hukum Islam, sistem pelaksanaan arisan online 
ini tidak memenuhi syara‟ Islam, dimana jelas bahwa anggota terkhir yang 
mendapatkan giliran akan mendapatkan barang yang tidak sesuai dengan 
harga karena anggota membayar sesuai dengan harga handphone yang 
diinginkan ketika harga handphone tersebut belum turun harganya, tentu 
saja ini tidak adil dengan anggota arisan lainnya. Jadi dapat di simpulkan 
sistem arisan handphone secara online ini secara tinjauan hukum Islam 
adalah tidak memenuhi syarat atau batal.
12
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Skripsi Ulfatiana Rujiati M Program Studi Hukum Ekonomi 
Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 
2018 dengan Judul “Arisan Sistem Gugur Menurut Perspektif Hukum 
Islam (Studi Kasus Di Koperasi Simpan Pinjam Syariah Saran Aneka Jasa 
Batur Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten)” skripsi ini membahas tentang 
praktek pelaksanaan arisan sistem gugur di Koperasi Simpan Pinjam 
Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten 
menggunakan akad Wadi’ah yad al-dhamanah artinya titipan dana nasabah 
pada bank yang dapat dipergunakan oleh bank dengan seizin nasabah di 
mana bank menjamin akan mengembalikan titipan tersebut secara utuh.  
Didalam pelaksanaan arisan sistem gugur peserta arisan hanya 
mngumpulkan uang setoran. Kemudian, anggota yang mendapat arisan 
akan dikembalikan lagi uang setorannya dengan jumlah yang sama. Uang 
setoran tersebut akan ditambah dengan bonus dari pihak koperasi sebesar 
Rp. 330.000,-. Sisa uang dari arisan tersebut akan dikelola kembali tetapi 
penggunaan dari sisa uang arisan tersebut tidak transparan. 
Ketidaktransparanan dari penggunaan uang arisan tersebut seperti untuk 
biaya administrasi yang tidak disebutkan sebelumnya, itu bisa 
menimbukan keraguan pada kehalalannya.
13
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Skripsi Afton Najib Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2017 
dengan Judul “ Tinjauan Hukum Islam Terhadap Arisan Bahan Bangunan 
(Studi Kasus Di Desa Pingit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara)” 
skripsi ini membahas tentang Praktik arisan bahan bangunan di Desa 
Pingit Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara sama halnya dengan 
arisan lainnya, hanya perbedaan objek arisan ini merupakan bahan 
bangunan berupa semen dan pasir. Untuk menentukan penerima arisan 
masing-masing periode dilakukan melalui dua metode yang pertama 
metode kocokan dan yang kedua metode musyawarah.  
Dalam praktiknya peserta melakukan iuran berupa uang yang 
kemudian sesuai kesepakatan diawal dimulainya arisan, uang tersebut 
dibelikan 10 sak semen dan 1 rit pasir yang menjadi objek dari arisan. 
Berdasarkan hasil penelitian arisan bahan bangunan di Desa Pingit 
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegara masuk kedalam akad hutang 
(qardh). Akad hutang piutang dalam arisan bahan bangunan dianggap 
tidak sesuai dengan hukum Islam dikarenakan terdapat perbedaan dengan 
akad awal dimulainya arisan (sighat al ‘aqd), sehingga menyebabkan 
rukun akad arisan ini tidak terpenuhi.
14
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Skripsi Anggraeni Puji Saputri Program Studi Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah) Institut Agama Islam Negeri Surakarta Tahun 2018 
dengan judul “Arisan Motor Dengan Sistem Lelang Dalam Perspektif 
Maslahah Mursalah (Studi Kasus di KSP KOPPAS “Manunggal jaya” 
Desa Sawahan, Ngemplak, Boyolali)”. Skripsi ini membahas tentang 
arisan motor yang diselenggarakan oleh KSP KOPPAS Manunggal Jaya 
Desa Sawahan Kecamatan Ngemplak Kabupaten Boyolali yang dihukumi 
mubah atau boleh, karena sudah sesuai dengan akad jual-beli serta syarat 
dan rukunya pun terpenuhi secara umum dan kepentinganya tidak 
terbatas, tidak terikat.  
Dari segi maslahah mursalah pun dampaknya baik dan terdapat 
kemanfaatan juga bagi para peserta arisan karena dapat meringankan 
beban mereka dan terdapat keuantungan juga bagi penyelenggara arisan 
tersebut. Pelelangan yang dilakukan dengan sistem lelang tertutup pun 
sudah disepakati oleh peserta dan penyelenggara arisan. Jadi arisan motor 
dengan sistem lelang ini diadakan boleh-boleh saja karena arisan tersebut 
sejak awal praktikya sudah ada kesepakatan antara peserta dan 
penyelenggara arisan, dan peserta melakukanya atas dasar suka sama suka 
serta tidak ada salah satu pihak yang  merasa dirugikan.
15
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Boyolali)” skripsi tidak diterbitkan, Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah) Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2018 
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Skripsi Muhammad Mahfud Jurusan Muamalah Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang Tahun 2016 dengan judul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem Iuran Berkembang (Studi Kasus Di 
Desa Mrisen Kec. Wonosalam Kab. Demak)”. Skripsi ini membahas 
tentang akad dalam arisan sama dengan hutang-piutang karena terdapat 
kreditur dan debitur didalamnya. Dan juga adanya kewajiban untuk iuran 
dan kewajiban untuk mengangsur kembali bagi mereka yang sudah 
mendapatkan arisan lebih awal. Dan didalamnya terdapat tambahan 
karena lamanya pengundian arisan tersebut, dan arisan tersebut semat-
mata hanya mengutamakan keuantungan saja. Dan hal tersebut menurut 
tokoh masyarakat Desa Mrisen sudah biasa dilakukan.
16
 
Penelitian yang akan penulis lakukan ada persamaan dan 
perbedaan, persamaanya yakni membahas mengenai praktik arisan dan 
juga melalui media sosial. Dan perbedaan dengan penelitian sebelumnya 
yakni, titik tekan pada penelitian ini ialah membandingkan kesesuaian 
antara konsep arisan pada umumnya dan menurut Islam dengan praktik 
arisan menurun tersebut, serta kejelasan hukumnya. Karena didalam arisan 
tersebut mengandung unsur ketidak adilan, dimana dalam arisan menurun 
iuran satu orang dengan yang lain berbeda, walaupun ia memperoleh dana 
tersebut terlebih dahulu. Semakin besar iurannya maka akan semakin cepat 
mendapatkannya. Selain itu juga terindikasi ada unsur riba didalamnya, 
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 Muhammad Mahfud, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem Iuran 
Berkembang  (Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec. Wonosalam Kab. Demak)” skripsi tidak 
diterbitkan,  Muamalah Universitas  Islam  Negeri Walisongo Semarang, 2016 
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yakni pembayaran iuran yang tidak sesuai dengan apa yang didapatkannya 
dan denda apabila ia telat membayar uang iuran rutin arisan, serta admin 
yang tidak ikut membayar namun mendapat uang iuran dan sama sekali 
tidak membayar dari awal hingga berakhirnya periode arisan. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penelitian kali ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah penelitian lapangan (field reserch) dengan melakukan 
penelitian langsung dilapangan dengan melakukan wawancara dan 
dokumentasi.
 17
 Yang menjadi objek penelitian adalah sistem dari arisan 
menurun dan kejelasan hukum dari arisan yang ada di akun 
Arisanlogy.id. dan Arisan Mimin.
 
 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah dari mana data penelitian itu diperoleh, 
dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan yaitu, sumber 
data primer dan sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
sumber data dari penelitian lapangan, diambil langsung dari 
                                                          
 
17
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 
hlm. 38. 
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lapangan melalui wawancara dan dokumentasi kondisi nyata 
dilapangan baik berupa keterangan maupun gambar
18
, terutama 
yang berasal dari tempat penelitian yakni pada pada akun 
Arisanlogy.id, Arisan Mimin dan dari orang-orang yang pernah 
mengikuti arisan tersebut dan yang masih mengikutinya. 
b. Data Sekunder 
Data yang tidak langsung diperoleh dari subjek 
penelitiannya. Sumber data sekunder bisa didapat dari dokumen 
dokumen, buku-buku, dll yang masih relevan dengan masalah 
penelitian ini.
19
 
Data sekunder meliputi : 
1) Buku-buku Fiqh Muamalah, jurnal-jurnal, Skripsi yang 
berkaitan dengan penelitian. 
2) Dokumen-dokumen yang diperoleh dari akun Arisanlogy.id dan 
Arisan Mimin 
3) Kamus, internet yang berkaitan dengan pembahasan arisan 
media sosial 
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 Ibid., hlm. 40 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 
2008), hlm. 137. 
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3. Tehnik Pengumpulan data 
a. Wawancara 
  Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi 
dengan cara bertanya langsung pada yang diwawancarai, yang 
merupakan proses interaksi dan komunikasi.
20
 Wawancara 
dilakukan untuk memperoleh data atau keterangan terhadap orang-
orang yang dianggap mengetahui dan memungkinkan diperoleh 
data yang berguna.  Dalam penelitian ini, penulis melakukan 
wawancara via direct message instagram dengan admin arisan 
menurun pada akun Arisanlogy.id, Arisan Mimin dan pesertanya. 
b. Dokumentasi  
  Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda, 
dan lain sebagainya.
21
 Metode ini digunakan untuk mencari data 
yang bersifat dokumenter, yakni screenshoot laporan transfer uang 
dan urutan dari arisan menurun yang ada di media sosial pada akun 
Arisanlogy.id dan Arisan Mimin 
4. Tehnik Analisis Data 
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 Suwartono, Dasar-dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), 
hlm.43.  
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 Ibid., hlm.51. 
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Analisis data dilakukan dengan cara analisis kualitatif, yaitu 
dengan cara menguraikan hasil penelitian secara rinci dalam bentuk 
kalimat perkalimat sehingga memperoleh gambaran umum yang jelas 
dari jawaban permasalahan yang akan dibahas dan dapat ditemukan 
suatu kesimpulan. Analisis data kualitatif adalah suatu data penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif analisis, yaitu apa yang dinyatakan 
oleh responden secara tertulis atau lisan dan juga perilakunya yang 
nyata, diteliti dan dipelajari sebagai suatu yang utuh.
22
  
Analisis data dalam penelitian berlangsung bersamaan dengan 
proses pengumpulan data, tiga komponen utama analisis kualitatif 
adalah: reduksi data, sajian data, penarikan kesimpilan atau verifikasi. 
Tiga komponen tersebut terlibat dalam proses dan saling berkaitan serta 
menentukan hasil akhir analisis. Reduksi data adalah komponen proses 
seleksi, pemfokusan, dan penyederhanaan. Proses ini berlangsung terus-
menerus sepanjang pelaksanaan penelitian. Proses analisis data sudah 
berlangsung sejak peneliti mengambil keputusan tentang kerangka kerja 
konseptual, melakukan pemilihan kasus dan menyusun pertanyaan 
penelitian.
23
  
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan penelitian dapat dilakukan. Sajian ini merupakan 
rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, sehingga bila 
                                                          
 
22
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 
hlm. 172. 
 
 
23
 Ibid., hlm. 173. 
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dibaca akan bisa dipahami dan memungkinkan penelitian untuk 
membuat suatu analisis. Kemudian peneliti melakukan kesimpulan dan 
verifikasi. Dalam melaksanakan penelitian tersebut, tiga komponen 
analisis tersebut saling berkaitan dan berinteraksi yang dilakukan secara 
terus-menerus didalam proses pelaksanaan pengumpulan data.
24
 
H. Sistematika Penulisan 
Agar sistematika ini lebih mudah, sebagai gambaran umum dari 
bab – bab yang ada, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab I berisi Pendahuluan yang menerangkan tentang Latar 
belakang masalah, Rumusan masalah, Tujuan dan Manfaat penelitian, 
Tinjau pustaka, Metode penelitian, Kerangka teori, dan Sistematika 
penulisan. 
Bab II  memuat berbagai hal yang merupakan landasan teori dari 
bab-bab berikutnya yang berisi deskripsi tentang, Arisan, Riba, dan Qardh 
yang berkaitan dengan latar belakang masalah yang diteliti. 
Bab III merupakan uraian umum mengenai subyek dan obyek 
penelitian, yakni mengenai pelaksanaan arisan menurun yang ada pada 
akun Arisanlogy.id, dan Arisan Mimin. 
 Bab IV memuat mengenai analisis dari data pelaksanaan arisan 
menurun yang ada pada akun media sosial Arisanlogy.id dan Arisan 
Mimin dan pandangan hukum Islam mengenai pelaksanaan arisan 
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 Ibid., hlm. 179. 
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menurun yang ada pada akun media sosial  Arisanlogy.id dan Arisan 
Mimin. 
Bab V memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-
saran yang dimaksudkan sebagai rekomendasi untuk kajian lebih lanjut. 
 
21 
 
 BAB II 
Arisan, Qordh, Dan Riba Dalam Perspektif Hukum Islam 
 
A. Arisan dalam Islam 
 
1. Pengertian 
a. Arisan menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), adalah 
kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama oleh 
beberapa orang kemudian diundi diantara mereka untuk 
menentukan siapa yang memperolehnya. Undian dilaksanakan 
dalam sebuah pertemuan secara berkala samapai semua anggota 
memperolehnya.
1
 
b. Arisan menurut istilah adalah kelompok orang yang 
mengumpulkan uang secara teratur pada tiap-tiap periode tertentu. 
Setelah uang terkumpul, salah seorang satu dari anggota kelompok 
arisan akan keluar sebagai pemenang. Penentuan pemenang 
biasanya dilakukan dengan cara pengundian, namun ada juga 
kelompok arisan yang menentukan pemenang dengan perjanjian.
2
 
2. Hukum Pelaksaan Arisan 
Hukum arisan secara syariah yaitu arisan merupakan muamalat 
yang belum pernah di bahas dalam Al-quran dan As-sunah secara 
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 Ust Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Republika, 2019), hlm.268. 
 
 
2
 Ulfatiana Rujiati M, Arisan Sistem gugur menurut perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 
Pada Koperasi Simpan Pinjam Syariah Sarana Aneka Jasa Batur Kecamatan Ceper Kabupaten 
Klaten),....,2018, hlm.20. 
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langsung, maka hukumnya dikembalikan kepada hukum asal 
muamalah yaitu dibolehkan (mubah). Para ulama mengemukakan hal 
tersebut dalam kaedah fikih yang berbunyi “pada dasarnya hukum 
transaksi dan muamalah itu adalah halal dan boleh ”.  
Arisan sendiri juga dibahas oleh kalangan para ulama, dan 
muncul dua pendapat yakni dihukumi haram dan dihukumi boleh, 
berikut kedua pendapat tersebut:  
a. Pendapat pertama yang mengharamkan didukung oleh Dr. Shalih Al-
Fauzan, menurut pendapat tersebut arisan terdapat unsur riba. 
Karena menurutnya arisan pada hakikatnya adalah akad pinjaman, 
dimana orang yang pertama mendapatkan uang yang terkumpul 
tersebut hakikatnya ia menerima pinjaman dari anggota-anggota 
lainnya dan begitulah  seterusnya setiap orang yang menerima uang 
adalah peminjam terhadap anggota yang belum menerima, nah akad 
peminjaman disini terdapat syarat apabila ingin dipinjami maka 
harus meminjami juga. Dan setiap pinjaman yang menarik manfaat 
atau pensyaratan maka dihukumi riba.
3
 
b. Untuk pendapat arisan yang kedua diperbolehkan atau mubah, 
pendapat ini merupakan fatwa lembaga di kerajaan Arab Saudi 
nomor: 164, th. 1410 H yang diketuai oleh Syaikh Abdul Aziz bin 
Baz rahimahullah, bahkah Syaikh Ibnu Utsmaimin rahimahullah, 
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 Erwandi Tarmidzi, Harta Haram Muamalah Kontempore, (Bogor: PT Berkat Mulia 
Insani, 2016), hlm.539. 
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mengatakan hukumnya sunnah, karena merupakan salah satu cara 
untuk mendapatkan modal dan menumpulkan uang yang terbebas 
dari riba. Karena menurut fatwa tersebut apabila tidak ada 
pensyaratan penambahan nominal didalamnya maka akad tersebut 
diperbolehkan, terlepas dari konsep pendapat yang pertama, karena 
arisan sendiri sistemnya seperti itu yakni mendapatkan uang secara 
bergantian sesuai apa yang di angsur.
4
 
Arisan diilihat dari sisi substansi pada hakekatnya merupakan 
akad pinjam meminjam lebih tepatnya akad al-qardh yaitu (utang-
piutang). Dengan demikian uang arisan yang diambil oleh orang yang 
mendapat atau memenangkan undian itu adalah utangnya. Dan wajib 
untuk memenuhi kewajibannya dengan membayar sejumlah uang 
secara berkala sampai semua anggota mendapatkan hak atas arisan 
tersebut. Didalam arisan juga termasuk ta‟awun (tolong menolong).5 
Secara prinsip, arisan dengan berbagai macam bentuknya 
diperbolehkan menurut Islam, asalkan objek arisan halal (mubah) dan 
tanpa ada bunga (riba) yang disyaratkan. Hal itu merujuk pada kaidah 
umum fiqh muamalah “pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh 
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”. Arisan juga 
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 Ibid.,hlm.540. 
  
 
5
 Ania anica Januarti, “Arisan dalam Kaca Mata Syariah! Halal atau Haram? Dan 
Bagaimana Arisan yang Dilakukan Secara Syariah? “ dikutip dari https://www.kompasiana.com/ 
anianica januarti/54f6de7ca33311c65c8b4afa/arisan-dalam-kaca-mata-syariah-halal-atau-haram-
dan-bagaimana-arisan-yang-dilakukan-secara-syariah, diakses 1 Desember 2019, hlm.1. 
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bagian dari tolong-menolong (ta‟awun) untuk memenuhi kebutuhan 
masing-masing anggota arisan.
6
  
3. Dasar Hukum Arisan 
  Arisan merupakan kegiatan muamalah yang tidak diatur secara 
khusus dalam Al-quran maupun Hadits, namun hal tersebut tidak serta-
merta kegiatan arisan tidak bisa dihukumi. Berikut merupakan firman 
Allah SWT  dalam Al-quran yang berkaitan dengan kegiatan arisan: 
a. Al-Quran  
1) Firman Allah SWT dalam QS Al-Maidah : 2 
....                       
             
 2. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya. (QS Al-Maidah : 2)7 
 
 Maksud dari ayat tersebut ialah akan sangat baik apabila 
arisan diikuti untuk saling membantu memenuhi kebutuhan baik 
itu primer maupun sekunder para anggota arisan dan juga 
kebutuhan halal dan proritas.
8
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 Ust Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer,..., 2019, hlm. 
7
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV Toha Putra, 1989), 
hlm. 156. 
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 Ust Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer,..., 2019, hlm. 
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2) Firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah : 29 
          ... 
 29.  Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 
bumi untuk kamu dan dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu 
dijadikan-Nya tujuh langit. (QS Al-Baqarah : 29)9 
 
3) Firman Allah SWT dalam QS Luqman : 20 
                        
            
 20.  Tidakkah kamu perhatikan Sesungguhnya Allah Telah 
menundukkan untuk (kepentingan) mu apa yang di langit dan apa 
yang di bumi dan menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir 
dan batin. (QS Luqman : 20)10 
 
 Kedua ayat diatas menunjukan bahwa Allah SWT 
memberikan semua yang ada dimuka bumi ini untuk kepentingan 
manusia. Oleh karenanya, segala sesuatu yang berhubungan 
dengan muamalat pada asalnya hukumnya adalah mubah kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya. Dan arisan sendiri dalam Al-
quran dan Hadits tidak dibahas dan tidak ditemukan, maka dari 
itu hukumnya mubah.
11
 Arisan juga dapat menjadi terlarang 
apabila didalamnya menimbulkan mudharat yang besar 
ketimbang manfaatnya. Apabila didalamnya terkandung hal-hal 
seperti: riba, gharar, penipuan, dan pamer harta. Oleh karena itu 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,...,1989, hlm. 13. 
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 Ibid., hlm. 655. 
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 Anggraeni Puji Saputri, “Arisan Motor Dengan Sistem Lelang Dalam Perspektif  
Maslahah Mursalah”, ...., 2018. hlm. 21. 
 
26 
 
 
 
 
sebelum mengikuti arisan harus berhati-hati dalam memilih 
arisan, agar tidak terjebak hal-hal yang dilarang dalam Islam. 
 Selain Al-quran dasar hukum yang digunakan untuk 
menghukumi kegiatan arisan adalah Hadits, berikut merupakan 
Hadits yang berkaitan dengan kegiatan arisan: 
b. Hadits 
 ٍد ُْ ُعْسَم ِهْبا ِهَع  ُم ْهِم اَم : َلَاق َِّيبَّىنا ََّنآ ََزق اًِمهْسُم ُضِزُْقي ٍِمهْساًض  
 ِهَْيت َّزَم  ُيا َ َر( .ًة َّزَم َاٍَِتق َذَصَك َناَك َِّلأإ  ِإ ًٍ َجاَم ُهْب)  
 (2963). Dari Ibnu Mas‟ud bahwasannya Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman dua 
kali, kecuali baginya (pahala) seperti menyodaqohkannya satu 
kali.”(HR. Ibnu Majah)12 
 
4. Rukun dan Syarat Arisan 
Arisan tidak dibahas secara khusus dalam Al-quran maupun 
Hadits, jadi rukun dan syaratnya pun dapat disamakan seperti akad 
qardh, karena konsepnya yang tabarru‟ dan saling minjam-
meminjamkan. Adapun rukun dan syaratnya arisan dalam Islam sebagai 
berikut: 
a. Akad dalam arisan 
1) Dilakukan dengan sighat ijab dan kabul atau bentuk lain yang 
dapat menggantikannya, seperti muatah (akad dengan tindakan 
atau saling memberi dan saling mengerti). 
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 Al Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar, “Bustanul ahbar mukhtashar nail al 
authar”,  “Bab Keutamaan memberi pinjaman”, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), III, hlm. 118, 
(HR. Ibnu Majah) 
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2) Adanya kesepakatan antar kedua belah pihak dalam berakad. 
b. Orang yang berakad  
1) Harus orang yang berakal, jiwa nya tidak boleh terganggu. 
2) Sudah dewasa (baligh), dalam artian sudah paham dalam 
terhadap fungsi uang. 
3) Seseorang tersebut tidak dalam pengaruh atau paksaan orang 
lain. 
4) Harus seorang yang cakap hukum 
c. Harta yang digunakan untuk arisan 
1) Harus diperoleh dengan cara yang halal 
2) Harta tersebut harus dimiliki sendiri bukan milik orang lain. 
d. Tidak boleh ada pemanfaatan keuntungan apapun. 
1) Murni unsurnya hanya tolong-menolong. 
2) Sebagai ajang menabung. 
3) Sebagai ajang memperkuat silaturahmi.13 
5. Macam-macam Arisan 
Arisan dalam praktiknya tidak hanya terpaku pada satu macam 
atau jenis, seiring berkembangnya zaman dan tehnologi berkembang 
pula macam-macam arisan. Berikut adalah macam-macamnya: 
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 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2016), 
hlm.170. 
28 
 
 
 
 
a. Arisan biasa, arisan yang sudah disepakati diawal bagi pemenang 
arisan mendapat pinjaman tanpa bunga, sedangkan pemenang akhir-
akhir periode memberi pinjaman tanpa bunga. 
b. Arisan tembak, arisan tembak disebut juga sebagai arisan lelang, 
biasanya dipastikan pemenangnya adalah anggota yang sedang 
membutuhkan uang. Mekanismenya untuk pemenang pertama adalah 
orang yang ditunjukan sebagai ketua kelompok arisan, dengan 
konsekuensi bertanggung jawab mengumpulkan uang arisan dari 
para anggota dan memberikan talangan bagi anggota yang gagal 
membayar.  
c. Arisan gugur, merupakan sekelompok orang yang menyertorkan 
dana secara periodik dalam jangka waktu tertentu, dimana anggota 
telah putus atau memperoleh arisan tidak  diwajibkan lagi membayar 
setotan. Mekanismenya, pengelola mengumpulkan sejumlah orang 
dan menetapkan sejumlah nominal perbulan juga jangka waktunya. 
d. Arisan menurun, merujuk pada nominal setoran tiap anggotanya 
yang tidak sama antar satu anggota dengan anggota lain. 
e. Arisan online, sesuai dengan namanya arisan dilakukan dengan 
perantara dunia maya, utamanya media sosial. Diantara anggota 
arisan bisa saling kenal bisa juga tidak. Sistemnya bisa flat atau 
menurun, dimana setiap anggota bisa memilih urutan dan nominal 
setoran yang disanggupinya. Arisan jenis ini cukup riskan dan 
beresiko tinggi, bahkan rawan penggelapan. 
29 
 
 
 
 
f. Arisan barang, banyak barang yang bisa dijadikan oleh masyarakat. 
Misal sembako, barang elektronik, dan barang rumah tangga 
lainnya.
14
 
6. Manfaat Arisan 
Banyak orang berkata arisan tidak ada manfaatnya, tidak 
produktif dan hanya membuang waktu saja, namun siapa sangka arisan 
memiliki manfaat dan nilai positif tersendiri, antara lain: 
a. Ajang bersilaturahmi dengan orang lain 
b. Melakukan sosilisasi dan memperlebar jaringan 
c. Bisa mengatur keuangan secara sederhana 
d. Menghilangkan stres dan kejenuhan 
e. Berbincang dan sharing pengalaman15 
B. Qardh dalam Islam 
1. Pengertian 
a. Utang (qardh) adalah harta yang diberikan oleh kreditur (pemberi 
utang) kepada debitur (pemilik utang), agar si pemilik utang 
mengembalikan pinjaman yang ia pinjam sesuai pinjamannya 
tersebut kepada si pemberi utang ketika telah mampu. Secara bahasa, 
qardh  berarti “pemotongan” dari harta yang diambil atau dikuasai 
                                                          
 
14
 Ania anica Januarti, “Arisan dalam Kaca Mata Syariah! Halal atau Haram? Dan 
Bagaimana Arisan yang Dilakukan Secara Syariah? “dikutipdarihttps://www.kompasiana .com 
/anianica januarti/54f6de7ca33311c65c8b4afa/arisan-dalam-kaca-mata-syariah-halal-atau-
haram-dan-bagaimana-arisan-yang-dilakukan-secara-syariah,..., hlm.2. 
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 Dwi Rahmawati Susanto, “Pandangan Fiqih Muamalah terhadap Arisan Mapan (Studi 
Kasus Peserta Arisan Di Desa Meger, Klaten)”, Skripsi, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, Surakarta, 2018, hlm.27 
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oleh si peminjam dinamakan dengan qardh, karena si pemberi utang 
memotongnya dari hartanya.
16
 Qardh pengertian lain adalah uang 
yang dipinjamkan orang yang memberi pinjaman kepada orang yang 
meminjamkan untuk dikembalikan dengan jumlah yang sama setelah 
ia memiliki kemampuan.
17
 
b. Menurut para ulama, qardh adalah harta yang diberikan kepada 
orang yang terutang agar dikembalikan dengan nilai yang sama 
kepada pemiliknya ketika orang yang berutang mampu membayar. 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
utang piutang (qardh) adalah adanya pihak yang memberikan harta 
baik berupa uang atau barang kepada pihak yang berhutang, dan 
pihak yang berhutang menerima sesuatu tersebut dengan perjanjian 
dia akan membayar atau mengembalikan harta tersebut dalam 
jumlah yang sama.
18
 
2. Hukum Qardh 
Memberikan pinjaman adalah transaksi kebaikan (tabarru‟), 
sedangkan meminta kompensasi adalah transaksi bisnis. Jadi, transaksi 
yang dari semula diniatkan sebagai transaksi kebaikan tidak boleh 
diubah menjadi transaksi bermotif bisnis. Dan yang termasuk riba 
                                                          
 
16
 Ahmad Patomy, “ASY-SYIR‟AH”, Jurnal Ilmu Syariah, (Yogyakarta) Vol. 42 Nomor 
II, 2008, hlm.93. 
 
 
17
 Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-Faili, Ringkasan Fiqh Sunnah, (Jakarta: Aqwam 
Jembatan Ilmu, 2017), hlm.797. 
 
18
 Sayyid Sabiq,  Fiqh as- Sunnah, Jilid 3 ( Libanon: Darul Fikr, 1983), hlm. 182. 
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qardh adalah jika akadnya mensyaratkan atau memperjanjikan pihak 
peminjam harus membayar lebih dari pokok pinjaman. Qardh dihukumi 
mubah (boleh) sesuai penjelasan diatas apabila murni untuk tolong-
menolong dan menjadi haram apabila mengambil manfaat dari adanya 
praktik qardh tersebut, hal itu masuk kedalam kategori riba qardh.
19
  
3. Dasar Hukum Qardh 
Qordh atau yang kita kenal sebagai kegiatan pinjam-meminjam 
sudah seharusnya dijadikan sebagai sarana tolong-menolong, dan bukan 
dijadikan sebagai sarana memperkaya diri ataupun berbuat dzalim, 
berikut adalah firman Allah tertuang dalam Al-quran. Selain itu juga 
ada hadits sebagai penguatnya: 
a. Al-Quran 
                    
   
 (11).  Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah 
pinjaman yang baik, Maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) 
pinjaman itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang 
banyak. (QS Al-Hadid: 11)
20
 
 
Dari definisi ayat diatas tampaklah bahwa sungguhnya utang-
piutang merupakan bentuk muamalah yang bercorak ta‟awun 
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 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and general) konsep dan sistem 
operasional, (Jakarta: Gema Insani, 2004), hlm.14. 
 
 
20
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,...,1989, hlm. 902. 
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(pertolongan) kepada pihak lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Sumber ajaran islam (al-Quran dan al-Hadits) sangat kuat 
menyerukan prinsip hidup gotong-royong seperti ini. Bahkan al-
Quran menyebut piutang untuk menolong atau meringankan orang 
lain yang membutuhkan dengan istilah “mengutangkan kepada Allah 
dengan hutang baik”21 
b. Hadits 
1) Hadits riwayat Ibnu Majah No. 2963 
ا ِهَع ٍد ُْ ُعْسَم ِهْب  ُضِزُْقي ٍِمهْسُم ْهِم اَم : َلَاق َِّيبَّىنا ََّنآ  ًِمهْسُما  اًضََزق
 َِّلأإ ,ِهَْيت َّزَم َّزَم اٍََِتق َذَصَك َناَك .ًة َر( ِإ ُيا َاَم ُهْب ًٍ َج)  
 (2963). Dari Ibnu Mas‟ud bahwasannya Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim memberikan pinjaman dua 
kali, kecuali baginya (pahala) seperti menyodaqohkannya satu 
kali.”(HR. Ibnu Majah)22 
   
  Pensyarah Rahimatullah Ta‟ala mengatakan: ada banyak 
hadits yang menyebutkan tentang keutamaan memberikan 
pinjaman, dan umumnya ayat Al-quran dan hadits-hadits yang 
menyinggungnya menunjukan keutamaan saling membantu dan 
memenuhi kebutuhan sesama muslim, meringankan beban 
kesulitanya dan menutupi kekurangannya.
23
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 Muh Mahfud, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Arisan Sistem Uang 
Berkembang (Studi Kasus Di Desa Mrisen Kec Wonosalam Kab Demak)”, Skripsi jurusan 
muamalah, Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2016, hlm. 17. 
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 Al Imam Asy-Syaukani, Ringkasan Nailul Authar, “Bustanul ahbar mukhtashar nail al 
authar”,  “Bab Keutamaan memberi pinjaman”,..., III, hlm. 118, (HR. Ibnu Majah) 
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2) Hadits riwayat Muttafaq „Alaih No. 2967 
َاق ٍِزباَج ْهَع َأ : َل َّىنا ُتَْيت ٌهْيَد ًِ َْيهَع ِْين َناَك َ   َِّيب  َداَس َ  ِْيو اََضَقف ِْيو 
)ًِ َْيهَع ٌَقفَّتُم( 
 
  (2967). Dari Jabir RA, ia menuturkan, “Aku mendatangi 
Nabi SAW, sementara beliau mempunyai suatau hutang 
kepadaku, lalu beliau melunasinya dan menambahinya. (Muttafaq 
„Alaih)24 
 
 Bolehnya mengembalikan pinjaman dengan yang lebih baik 
kepada yang memberi pinjaman bila tidak disyaratkan di dalam 
akad ketika meminjam. Demikian yang dikatakan oleh jumhur 
ulama. Adapun bila tambahan itu telah disyaratkan ketika akad, 
maka disepakati haramnya. Bolehnya memberikan tambahan 
ketika mengembalikan tidak menunjukan bolehnya memberikan 
hadiah tambahan atau serupanya sebelum pengembalian, karena 
yang dilakukan sebelum pengembalian statusnya sebagai sogokan 
sehingga tidak halal.
25
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 Ibid., hlm.120-121 
 
 
25
 Ibid., hlm. 122.  
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4. Rukun dan Syarat Qardh 
Jumhur ulama menjelaskan bahwa secara garis besar ada empat 
syarat yang harus dipenuhi dalam akad qardh, yaitu: 
a. Akad dalam qardh  
1) Harus adanya ijab-qabul dan harus jelas apa yang diakadkan 
2) Kedua belah pihak paham dan mengerti akan tanggung jawab dan 
kewajiban masing-masing. 
b. Kedua belah pihak yang terlibat akad harus cakap hukum  
1) Berakal, sudah paham dalam mengelola sesuatu 
2) Baligh, dewasa (segala perbuatanya dapat dipertanggung 
jawabkan)  
3) Dan tanpa paksaan, suka rela dan tidak ada intimidasi dari pihak 
lain 
   Berdasarkan syarat ini, maka qardh sebagai akad tabarru‟, 
maka akad qardh  yang dilakukan oleh anak kecil, orang gila, 
orang bodoh atau orang yang dipaksa, maka hukumnya tidak sah. 
c. Harta yang dipinjamkan 
1) Menurut khalangan Hanafiah, harta yang dipinjamkan haruslah 
harta yang ada padanannya di pasaran, atau padanan nilainya 
(mitsil),  
2) Sementara menurut jumhur ulama, harta yang dipinjamkan dalam 
qardh dapat berupa harta apa saja yang dapat dijadikan 
tanggungan. 
35 
 
 
 
 
3) Ukuran, jumlah, jenis, dan kualitas harta yang dipinjamkan harus 
jelas agara mudah untuk dikembalikan. Hal ini untuk menghindari 
perselisihan diantara para pihak yang melakukan akad qardh.
26
 
  Selain itu ada dua syarat lain dalam akad qardh. Pertama, 
qardh tidak boleh mendatangkan keuntungan atau manfaat bagi 
pihak yang meminjamkan. Kedua, akad qardh tidak dibarengi 
dengan transaksi lain, seperti jual-beli dan lainnya.
27
 
C. Riba dalam Islam 
 
1. Pengertian 
a. Kata riba berasal dari bahasa Arab, yang secara etimologi berarti 
“tambahan” (ziyadah) atau “kelebihan”. Ada pendapat lain 
mengatakan riba berarti perbuatan mengambil harta orang lain tanpa 
adanya imbalan yang memadai. Sehubungan dengan arti kata riba 
dari segi bahasa tersebut, ada ungkapan orang Arab kuno yang 
menyatakan sebagai berikut, arba fulan „ala fulan idha azada 
„alaihi. Seseorang melakukan riba terhadap orang lain jika 
didalamnya terdapat unsur tambahan. Atau disebut liyarbu ma 
a‟thayum min syay „in lita‟ khuzu aktsara minhu, yang artinya 
mengambil sesuatu yang kamu berikan dengan cara berlebihan dari 
apa yang diberikan.
28
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b. Secara linguistik riba mempunyai arti tumbuh dan membesar. 
Adapun secara terminologi terdapat beberapa definisi riba dari para 
ulama, diantaranya: 
1) Imam Sarakhsi dari madzhab Hanafi mendefinisikan riba 
sebagai tambahan yang disyaratkan dalam transaksi bisnis tanpa 
adanya padanan yang dibenarkan oleh syariat atas penambahan 
tersebut. 
2) Imam Nawawi mendefinisikan riba sebagai penambahan atas 
harta pokok karena adanya unsur waktu. 
Dari penjelasan tersebut sangat jelas bahwa salah satu 
bentuk riba yang disinyalir para ulama adalah tambahan atas 
modal pokok. Secara garis besar riba digolongkan menjadi dua, 
yakni riba hutang-piutang dan jual-beli.
29
 
3) Al Qurtubhi, yang dianggap sebagai salah satu penafsir Al-
Quran yang paling terkenal, dengan jelas menunjukan bahwa 
“kaum muslimin sepakat perihal pengesahan Rasulullah bahwa 
adanya syarat pertambahan atas pinjaman adalah riba. Tidak 
peduli apakah itu segenggam tepung (tafsir Al-Qurtubhi jilid 3 
hlm.241.).
30
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 Khoiruddin Nasution, RIBA DAN POLIGAMI Sebuah Studi Atas Pemikira Muhammad 
Abduh, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hlm.37. 
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 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and general) konsep dan sistem 
operasional,......, 2004. 
37 
 
 
 
 
2. Hukum Riba 
Riba sangat dilarang dalam Islam, hal itu sesuai firman Allah 
dalam Surat Al-Baqarah: ayat 278. Dan riba juga termasuk salah satu 
dari 7 dosa besar. 
Jauh sebelum Islam datang, riba telah dikenal dikalangan 
ilmuwan dan pelaku ekonomi, bahkan pendapat negatif telah pula 
ditemukan untuk kegitan tersebut. Dalam pemahaman sederhana, riba 
adalah kegiatan ekonomi yang mengambil manfaat dari transaksi 
pinjam-meminjam. Riba dipraktikan oleh orang Arab pada masa 
jahiliyah, yakni transaksi pinjam-meminjam dengan suatu perjanjian, 
peminjam bersedia mengembalikan jumlah pinjaman pada waktu yang 
disepakati berikut tambahan. Tambahan tersebut ialah atas jangka 
waktu yang diberikan oleh pemberi pinjaman bila sipeminjam belum 
sanggup membayar apabila sudah jatuh tempo.
31
 
3. Dasar Hukum Riba 
Seluruh ulama tanpa terkecuali telah sepakat bahwa riba al-
qardh itu diharamkan dalam Islam. Banyak dalil yang menegaskan 
tentang keharamannya, diantaranya terdapat dalam firman Allah SWT 
dan Hadits: 
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a. Al-Quran 
1)  Firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah : 275 
  ...           ... 
 275.  Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. (QS Al –Baqarah: 275)32 
 
2) Firman Allah SWT dalam QS Al-Baqarah : 278 
                       
    
 278.  Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman.(QS Al-Baqarah: 278)
33
 
 
3) Firman Allah SWT dalam QS Al-Imran : 130 
 
                       
        
 130.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS Al-
Imran: 130)
34
 
 
Riba yang dimaksut dalam ketiga ayat ini adalah riba 
qardh (riba jahiliah dan riba nasi‟ah). Lafadz riba dalam ayat 
diatas adalah riba yang terkait dengan akad simpan pinjam. 
                                                          
 
32
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,...,1989, hlm.69. 
 
 
33
 Ibid., 
 
 
34
 Ibid., hlm.97. 
 
39 
 
 
 
 
Seperti dalam ayat pertama, riba yang dimaksut adalah riba 
qardh, karena jika yang dimaksut riba jual-beli maka akan terjadi 
pengulangan makna, karena bai‟telah disebutkan sebelumnya. 
Begitu pula dengan lafadz riba yang ada pada ayat kedua dan 
ketiga.
35
 
b. Hadits 
1) Hadits riwayat At-Tirmidzi  No. 2887 
 ٍد ُْ ُعْسَم ِهْبا ِهَع  َهِكْؤُم َ  َاب ِّزنا َمَِكا َهََعن َِّيبَّىنا ََّنآ ًَُِبتاَك َ  ًِ ْيَذ ٌِ اَش َ  ًُ 
 ِذِمْزِّتنا ًَُح َّحَص َ  ُتَسْمَخْنا ُيا َ َر(  ي)  
 2887. Dari Ibnu Mas „ud RA, bahwasanya Nabi SAW 
melaknat pemakan riba, orang yang memberi kepada yang 
mengambilnya, dua orang saksinya dan pencatatnya. (HR. Imam 
yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi)
36
 
2) Hadits riwayat Ahmad No. 2889 
 ْب ِالله ِذْبَع ْهَع َلَمْنا ِمْيِسَغ ََتهَضْىَح ِه ِئ َمٌَْرِد : ِالله ُل ُْ ُسَر َلَاق : َلَاق ِتَك
 ِر ًب َْآي ا َّزنا ًُُهُك ُمُج  ِم َّذََشأ ,ُمَهَْعي َُ ٌُ َ ًتَيْوِس َهِْيَثَلث َ  ِّتِس ْه  َأ ُيا َ َر()ُذَمْح  
 2889. Dari Abdullah bin Hanzhalah, yang mayatnya 
dimandikan oleh Malaikat, berkata “Rasulullah SAW bersabda, 
Satu dirham dari hasil riba yang dimakan oleh seseorang dan ia 
mengetahuinya, (dosanya) lebih berat daripada dosa tiga puluh 
enam kali berbuat zina” (HR. Ahmad)37 
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 Pensyarah Rahimahullah Ta‟ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan pencatatnya) menunjukan haramnya mencatat riba bila 
mengetahuinya, demikian juga saksi. Kemudian Hadits kedua 
Sabda beliau {(dosanya) lebih berat daripada dosa tiga puluh 
enam kali berbuat zina} menunjukan bahwa maksiat riba 
termasuk kemaksiatan yang berdosa besar.
38
 
4. Macam-macam riba 
Secara umum riba adalah tambahan atas sesuatu dengan cara 
yang batil, baik itu dari transaksi jual-beli maupun transaksi pinjam-
meminjam. Berikut adalah macam-macam dari riba yang perlu 
diketahui: 
a. Riba jahiliyyah adalah utang yang dibayar lebih dari pokoknya 
karena pemimjam tidak mampu membayar utang pada waktu yang 
ditentukan, disebut juga riba yad. Riba jahiliyah dilarang karena 
melanggar kaidah yang berbunyi “setiap pinjaman yang 
memberikan manfaat adalah riba”. 
b. Riba fadhl adalah pertukaran antar barang sejenis dengan kadar 
yang berbeda, sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk 
dalam jenis barang  ribawi.  
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c. Riba nasi‟ah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan 
jenis barang ribawi yang dipertukarkan dengan jenis barang ribawi 
lainya.
39
 
d. Riba qardh adalah riba yang terjadi pada transaksi utang-piutang 
yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama risiko dan 
hasil usaha muncul bersama biaya. Transaksi semisal ini 
mengandung pertukaran kewajiban menanggung beban, hanya 
karena berjalannya waktu. Riba qardh bisa disebut juga riba 
jahiliyah, yaitu hutang-piutang yang dibayar melebihi dari pokok 
pinjaman. Karena sipeminjam tidak mampu mengembalikan dana 
pinjaman pada waktu yang telah ditetapkan. Dan selain itu suatu 
hutang yang mendatangkan keuntungan atau manfaat juga 
termasuk riba qardh.
40
 
5. Hikmah Diharamkannya riba:  
Menurut para ulama telah disebutkan panjang lebar hikmah 
diharamkannya riba secara rasional, antara lain: 
a. Riba berarti mengambil harta orang lain tanpa hak. 
b. Riba dapat melemahkan kreativitas manusia untuk berusaha atau 
bekerja, sehingga manusia melalaikan usahanya, hidupnya 
bergantung pada riba yang diperolehnya tanpa usaha. 
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c. Riba menghilangkan nilai kebaikan dan keadilan dalam utang 
piutang. Keharaman riba membuat jiwa manusia menjadi suci dari 
sifat lintah darat. 
d. Dapat berlaku dzalim kepada orang yang tak berada, hal ini akan 
merusak sendi-sendi kehidupan sosial. 
Adapun pelengkap pendapat para ulama diharamkannya riba 
karena terdapat empat unsur yang merusak:  
a. Menimbulkan permusuhan dan menghilangkan semangat tolong –
menolong. 
b. Riba akan melahirkan mental pemborosan yang tidak mau bekerja, 
menimbulkan penimbunan harta tanpa usaha tak ubahnya seperti 
benalu yang menyusahkan mahluk lain.  
c. Riba salah satu cara menjajah. 
d. Pengeksploitasian terhadap orang tidak mampu. 
Dampak negatif yang diakibatkan dari riba sebagaimana tersebut 
sangat berbahaya bagi kehidupan manusia secara individu, keluarga, 
masyarakat, dan berbangsa. Jika praktik riba tumbuh subur di 
masyarakat, maka akan terjadi sistem kapitalisme di mana terjadi 
pemerasan dan penganiayaan terhadap kaum lemah. Orang kaya akan 
semakin kaya dan orang miskin makin tertindas.
41
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG ARISAN MENURUN PADA AKUN 
INSTAGRAM ARISANLOGY.ID DAN ARISAN MIMIN 
 
A. Arisan Online pada Akun Instagram Arisanlogy.id dan Arisan Mimin 
 Kegiatan arisan pada umumnya didasari oleh kesamaan profesi, 
domisili, ataupun hobi yang sama dan pada suatu perkumpulan yang sama. 
Arisan juga dapat dijadikan sebagai ajang menabung untuk memenuhi 
kebutuhan yang diinginkan atau untuk jaga-jaga kebutuhan dimasa depan, 
namun dalam hal jenis menabung seperti ini mendapat pengaruh dari luar. 
Yakni anggota sesama arisan, yang mana menabung dengan cara arisan 
harus mengumpulkan uang secara teratur dan harus, karena ada hak orang 
lain juga didalamnya. Kelebihan lain juga dapat membuat si anggota 
arisan lebih giat bekerja dan berfikir dua kali jika ingin boros, karena 
memiliki tanggungan untuk terus mengumpulkan uang.
1
  
 Arisan di akun Instagram pada akun Arisanlogy.id, dan dan Arisan 
Mimin. Keduanya ini merupakan arisan yang bersifat online yang diikuti 
oleh semua kalangan, baik yang muda maupun yang tua. Akan tetapi 
kebanyakan pesertanya para pekerja muda dan mahasiswa. Arisan ini 
dipegang oleh seorang admin atau si pembuat kloter (wadah untuk 1 
periode arisan sampai habis) arisan. Arisan ini sangat mirip dengan 
tabungan, sebagai sistem untuk menyimpan uang. Namun kegiatan arisan 
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2019, hlm. 2. 
44 
 
 
 
ini bersifat online, jadi tidak ada pertemuan antara anggota- anggota yang 
mengikuti arisan ini, terkecuali yang berdomisili didekat domisili admin 
arisan, bagi yang tidak bisa mentransfer uang bisa bertemu dengan si 
admin arisan tersebut dengan cara cod.
2
 
B. Sejarah Arisan pada Akun Instagram Arisanlogy.id dan Arisan 
Mimin 
 Hampir semua pelosok tanah air mengenal arisan. Arisan 
berkembang di masyarakat bermacam-macam bentuknya. ada arisan 
barang, arisan uang, arisan travelling dan arisan online (Arisan online 
sendiri banyak jenisnya, mulai dari arisan barang, arisan flat, maupun 
arisan menurun yang sedang dibahas ini. Arisan-arisan tersebut memiliki 
aturan yang berbeda-beda tergantung pada admin atau si pembuat kloter, 
namun urgensinya sama yakni sebagai sarana menabung dan mencari 
keuntungan untuk pengelolanya atau si admin).
3
 
1. Sejarah Pada akun Instagram arisanology.id 
Arisan pada akun media sosial Arisanlogy.id dengan 
Iphonelogy.id sebagai testimoni didalamnya, berdiri atau terbentuk pada 
tahun 2013 dengan pencairan dan pengiriman iuran melalui bank BNI, 
dengan berlatar belakang untuk membeli kebutuhan tehnologi yang 
makin lama makin canggih dan tentu saja harganya yang tidak murah. 
Dan awal dibentuknya arisan pun hanya terfokus pada arisan barang 
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elektronik saja namun seiring banyaknya yang membuat arisan dengan 
produk atau yang dihasilkan uang maka akun tersebut membuat arisan 
uang juga dengan sistem menurun, kemudian munculah ide untuk 
menjadikan itu suatu bisnis yang bisa bertahan lama dan memiliki 
profit. Pada saat itu masih belum banyak orang atau akun yang 
membuka jasa arisan seperti seperti sekarang ini, namun seiring 
majunya tehnologi dan kebutuhan akan media online semakin 
meningkat maka mulailah banyak yang membuat arisan online seperti 
ini.
4
 
Jasa arisan dari akun arisan tersebut tidak hanya berupa uang 
saja, namun juga berupa barang elektronik (Handphone) yang mana 
barang tersebut banyak digandrungi oleh remaja masa kini dimana 
mereka tidak bisa membelinya secara kontan, maka dengan cara 
arisanlah mereka bisa memilikinya. Dan untuk yang bentuk uang pun 
banyak juga yang mengikutinya karena ingin memenuhi kebutuhannya, 
baik gaya hidup maupun keperluan jangka panjang.  
Admin Arisanology.id mememulainya melalui media sosial 
instagram dan menamai dengan nama arisan menurun terpercaya, 
mempromosikan akun arisan itu ke semua orang yang memiliki akun 
instagram dimana followers pada saat itu masih sedikit, dan sekarang 
followers pada akun instagram Arisanlogy.id mencapai 80.000 
followers. Arisan yang dibuat admin Arisanlogy.id adalah arisan 
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menurun uang dan gadget Iphone, arisan tersebut masih berlanjut 
hingga sekarang.
5
 
2. Sejarah Pada Akun Instagram Arisan Mimin 
Akun arisan mimin merupakan arisan online menurun yang ada 
di Provinsi Lampung, lebih tepat nya berada di Ibu Kota Provinsi yakni 
di Bandar Lampung. Arisan Mimin dikelola oleh seorang Owner atau 
Admin bernama Katerina Minarni, dengan followers sebanyak 2036. 
Arisan mimin terbentuk dan dipercaya mulai dari 26 maret 2017 dengan 
sistem pembayaran via transfer melalui rekenning BCA.  
Admin arisan mimin merupakan seorang ibu rumah tangga yang 
tidak ingin selalu bergantung pada suaminya untuk masalah keuangan, 
ia sebelumnya juga seorang wanita karir dan kemudian menikah dan 
memutuskan untuk menjadi ibu rumah tangga. Namun kreatifitasnya 
tidak berhenti disitu, berawal dari mengikuti arisan yang biasa 
dilakukan oleh para ibu-ibu, kemudian seiring dengan majunya 
tehnologi dan maraknya orang membuat arisan online, maka iapun 
memiliki ide untuk ikut membuat arisan yang ada di media sosial. Dan 
fokusnya pun pada media sosial instagram. 
Arisan mimin hanya berfokus pada arisan uang saja, sistemnya 
pun tidak hanya menurun, namun juga arisan biasa dengan iuran yang 
sama (flat) tiap anggota. Arisan mimin juga banyak membuat kloter 
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atau slot dari arisan, mulai dari yang kecil (receh) sampai dengan 
nominal yang jutaan.
6
 
C. Sistem Arisan Pada Akun Instagram Arisanlogy.id dan Arisan Mimin  
1. Sistem Arisan Pada Akun Instagram Arisanlogy.id 
a. Alur Permainan Pada Akun Instagram Arisanlogy.id  
Alur arisan online mulai dari awal pembukaan sampai 
dimulainya arisan. Berikut adalah alur dari arisan online pada akun 
Instagram Arisanlogy.id: 
1) Pertama dimulai oleh admin Broadcast arisan, yakni 
mempromosikan, memberitahukan, dan membuka slot arisan 
online kepada followersnya maupun yang ingin join arisan online 
tersebut.  
2) Member memilih slot, admin memunggu calon peserta yang ingin 
mengikuti slot arisan yang telah ia promosikan tadi. Peserta yang 
tertarik akan menghubungi admin melalui direct message atau dm 
di instagram, kemudian terjadi negosiasi iuran dan nomor urut 
arisan. 
3) Member booking slot, setelah terjadi kesepakatan antara admin 
dan calon peserta arisan maka si calon peserta tadi langsung 
membooking atau memilih nomor yang sudah disepakati tadi. 
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4) Acc admin, selanjutnya admin menyetujui dan memberikan si 
calon peserta tadi ID line untuk bergabung dalam grup line yang 
mana berisi anggota yang nantinya memainkan arisan tersebut 
dengan admin sebagai penanggung jawabnya.  
5) Transfer biaya admin, setelah diberikan ID line untuk bergabung 
dengan grup, maka si calon peserta tadi membayar biaya admin 
yang membuka slot arisan tadi. Biaya tersebut diluar iuran arisan, 
jadi sebelum dimulainya arisan. Dan juga wajib mengirimkan 
identitas diri bisa KTP, SIM, dan KK sebagai pelengkap difoto 
dan dikirim melalui whats app. 
6) Join kedalam grup, apabila si calon peserta tadi sudah membayar 
dan bukti pembayaran dikirim maka ia resmi bergabung dan 
menjadi peserta arisan dalam slot tersebut. 
7) Arisan dimulai setelah slot tersebut full, arisan baru akan dimulai 
bila semua nomor dalam slot sudah terisi semua oleh para peserta 
arisan.
7 
b. Aturan atau ketentuan pada arisannology.id, sebagai berikut: 
Sebelum memulainya suatu kegiatan pasti diawali dengan 
pembentukan aturan atau kesepakatan peraturan, agar kegiatan 
tersebut dapat berjalan dengan baik, lancar, dan menghindari hal-hal 
yang tidak diinginkan nantinya. Tidak terkecuali dengan arisan 
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online, yang mana ada peraturan yang harus disepakati dan ditaati 
oleh anggota dan admin itu sendiri. 
1) Member lama boleh mengambil nomor awal pada arisan ini, 
member lama adalah peserta arisan yang sudah pernah mengikuti 
arisan pada akun arisanology.id ini. 
2) Dengan mengkeep nomor arisan yang dipromosikan maka harus 
membayar biaya admin. 
3) Arisan tidak diperuntukan bagi yang ingin menggunakannya 
sebagai modal, membayar hutang, dan untuk membeli sesuatu, 
karena dikhawatirkan tidak lancar dalam membayar uang iuran. 
4) Dikhususkan bagi yang ingin menabung (karena menabung 
sendiri belum tentu rutin). 
5) Telat membayar admin tidak menalangi, para member diberi 
waktu H+ 3 setelah penarikan uang. Denda berlaku kelipatan 
perhari, sesuai yang sudah disepakati (0,5% dari get). 
6) Segala bentuk penipuan akan dipidanakan.8 
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2. Sistem Arisan Pada Akun Instagram Arisan Mimin 
a. Alur Permainan Pada Akun Instagram Arisan Mimin 
Alur arisan online mulai dari awal pembukaan sampai 
dimulainya arisan. Berikut adalah alur dari arisan online pada akun 
Instagram arisan mimin: 
1) Pertama dimulai oleh admin Broadcast arisan, yakni 
mempromosikan, memberitahukan, dan membuka slot arisan 
online kepada followersnya maupun yang ingin join arisan online 
tersebut.  
2) Member memilih slot, admin memunggu calon peserta yang ingin 
mengikuti slot arisan yang telah ia promosikan tadi. Peserta yang 
tertarik akan menghubungi admin melalui direct message atau dm 
di instagram, kemudian terjadi negosiasi iuran dan nomor urut 
arisan. 
3) Member booking slot, setelah terjadi kesepakatan antara admin 
dan calon peserta arisan maka si calon peserta tadi langsung 
membooking atau memilih nomor yang sudah disepakati tadi. 
4) Acc admin, selanjutnya admin menyetujui dan memberikan si 
calon peserta tadi ID line untuk bergabung dalam grup line yang 
mana berisi anggota yang nantinya memainkan arisan tersebut 
dengan admin sebagai penanggung jawabnya.  
51 
 
 
 
5) Wajib mengirimkan identitas diri bisa KTP, SIM, dan KK sebagai 
pelengkap difoto dan dikirim melalui whats app dan juga surat 
pernyataan diatas materai. 
6) Arisan dimulai setelah slot tersebut full, arisan baru akan dimulai 
bila semua nomor dalam slot sudah terisi semua oleh para peserta 
arisan.
9
 
b. Aturan atau ketentuan dalam akun Arisan Mimin, sebagai berikut: 
Ketentuan pada arisan online relatif sama untuk hal-hal yang 
menyangkut kejujuran, kepercayaan, kenyamanan, dan ketertiban 
arisan. Yang membedakan terletak pada pembayaran biaya admin 
dan aturan khusus dari admin itu sendiri, sudah singgung mengenai 
alur dan peraturan dari akun arisan arisanology.id. Selanjutnya alur 
dan aturan dari akun arisan mimin sebagai pembandingnya, berikut 
adalah ketentuanya: 
1) Membayar iuran arisan harus tepat waktu sesuai kesepakatan dan 
admin juga harus menyerahkan uang tepat waktu pula ketika telah 
jatuh pada waktu yang telah ditentukan. 
2) Slot 2-8 wajib memberikan jaminan, karena waktu mendapatkan 
uangnya lebih cepat dan ditakutkan karena lebih besarnya mereka 
membayar iuran nantinya setelah mendapatkan uang mereka tidak 
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mau lagi membayar iuran selanjutnya. Jaminan hanya sebagai 
tanda kepercayaan saja, setelah itu dikembalikan. 
3) Pemula dan domisili diluar Kabupaten dari admin hanya 
dibolehkan pada slot atau nomor bawah (dapat uang diakhir-
akhir). 
4) Apabila sudah masuk list, kemudian ingin berubah pikiran dan 
mengundurkan diri maka otomatis diblacklist dari arisan online 
pada akun arisan mimin. Tidak boleh ikut selamanya, karena 
dianggap mencurigakan dan tidak serius. 
5) Untuk pengunduran diri wajib mencari pengganti yang serius 
untuk menggantikannya, selain itu juga bila ingin menikuti arisan 
online pada akun arisan mimin diwajibkan mengirim identitas diri 
(KTP dan KK) dan juga membuat surat perjanjian diatas materai, 
apabila melanggarnya dapat dipidanakan dengan dalil penipuan, 
selain itu juga akan dipermalukan dimedia sosial. Maka dari itu 
arisan ini hanya dikhusukan untuk mereka yang serius untuk 
mengikutinya. 
6) Biaya admin diambil dari potongan uang yang didapat oleh 
peserta arisan, sesuai kesepakatan diawal (berkisar 100-500 
ribu).
10
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Dari pemaparan diatas arisan online begitu rumit dan rentan 
akan penipuan, dikarenakan tidak semuanya langsung bertatap 
muka satu sama lain. Namun juga dapat berjalan baik dengan 
adanya peraturan yang ketat tadi. 
D. Ilustrasi Permainan Arisan Menurun Yang Ada Pada Akun 
Arisanlogy.Id Dan Arisan Mimin  
No  Peserta 
arisan 
Iuran  Get  Total iuran 
- Admin  - 10.000.000,00 - 
1 A 1.200.000,00 10.000.000,00 1,2 jt x 12 bln 
14.400.000,00  
2 B 1.100.000,00 10.000.000,00 1,1 jt x 12 bln 
13.200.000,00 
3 C 1.000.000,00 10.000.000,00 1 jt x 12 bln 
12.000.000,00 
4 D 950.000,00 10.000.000,00 950 rb x 12 
bln 
11.400.000,00 
5 E 925.000,00 10.000.000,00 925 rb x 12 
bln 
11.100.000,00 
6 F 900.000,00 10.000.000,00 900 rb x 12 
bln 
10.800.000,00 
7 G 850.000,00 10.000.000,00 850 rb x 12 
bln 
10.200.000,00 
8 H 825.000,00 10.000.000,00 825 rb x 12 
bln 
9.900.000,00 
9 I 800.000,00 10.000.000,00 800 rb x 12 
bln 
9.600.000,00 
10 J 775.000,00 10.000.000,00 775 rb x 12 
bln 
9.300.000,00 
11 K 675.000,00 10.000.000,00 675 rb x 12 
bln 
8.100.000,00 
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  Arisan get 10 juta selama 12 bulan sistem menurun dimainkan oleh 
12 orang termasuk admin, namun admin  tidak ikut membayarnya 
melainkan ikut mendapatkan (mendapatkannya diawal) dan mengontrol 
saja. Aturan main diharuskan membayar biaya admin terlebih dahulu, 
biaya admin disini sebesar 100 ribu dan hanya diawal saja, biaya ini 
nominalnya berbeda tergantung besaran get arisan. Kemudian rincian 
pembayaran: urutan pertama sebesar 1.200.000,00 kedua 1.100.000,00 
ketiga 1.000.000,00 keempat 950.000,00 kelima 925.000,00 keenam 
900.000,00 ketujuh 850.000,00 kedelapan 825.000,00 kesembilan 
800.000,00 kesepuluh 775.000,00 kesebelas 675.000,00. Begitulah rincian 
dari urutan pembayaran arisan menurun, setiap urutan pembayarannya 
menurun dengan totalnya ialah 10 juta Rupiah dan rincian pembayarannya 
pun sudah dibuat oleh admin sehingga mencapai nominal yang di 
arisankan, namun pembayaran tidak sama yakni menurun. Jika 
dijumlahkan pembayaran dari awal hingga akhir urutan kesatu sampai 
ketujuh membayar iuran melebihi apa yang ia dapatkan, sedangkan urutan 
kedelapan sampai sebelas mendapat kelebihan dari apa yang ia bayarkan.
11
 
E. Alasan Member atau peserta mengikuti arisan online menurun 
Adapun alasan dari para member atau peserta arisan mengikuti arisan 
online sebagai berikut: 
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1. Karena ingin menabung, lebih efektif sebab diharuskan menyetorkan 
sejumlah uang pada saat yang telah ditentukan dan untuk boros pun 
akan berfikir dua kali. 
2. Sebagai tambahan pemasukan dan sebagai target untuk kebutuhan 
kedepan.
12
 
3. Untuk keperluan yang akan datang, dan hanya dengan arisan bisa 
terkumpul. 
4. Praktis dan simpel, tidak harus bertatap muka uang tinggal transfer dan 
diterima.
13
 
 Berdasarkan beberapa faktor diatas alasan mereka mengikuti arisan 
online yang dipraktekan kedua akun diatas karena simpel dan dapat 
memenuhi maksud dan tujuan kebutuhan masing-masing dari mereka. 
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BAB IV 
ANALISIS HUKUM ISLAM TENTANG PRAKTIK ARISAN MENURUN 
PADA AKUN INSTAGRAM ARISANLOGY.ID DAN ARISAN MIMIN 
 
A. Pelaksanaan Arisan Menurun Yang Ada Pada Akun Media Sosial 
Arisanlogy.Id Dan Arisan Mimin 
 Gambaran mengenai arisan menurun dilakukan sebagai berikut, admin 
atau pembuat kloter arisan membuka arisan melalui media sosial dan 
mempromosikannya pula melalui media sosial (melalui broadcast pada 
aplikasi instagram).
1
  Arisan menurun merupakan arisan dengan bayaran 
yang tidak sama pada tiap anggotanya, berikut merupakan ilustrasi dari arisan 
menurun yang ada pada akun arisanlogy.id dan arisan mimin yang penulis 
gunakan sebagai rujukan penelitian. Arisan get 10 juta selama 12 bulan 
sistem menurun dimainkan oleh 12 orang termasuk admin dan permainanya 
dilakukan dengan cara penomoran (hal ini sudah ditentukan diawal sebelum 
dimulainya arisan) dan tidak dilakukan secara pengunduain, namun admin  
tidak ikut membayarnya melainkan ikut mendapatkan (mendapatkannya 
diawal) dan mengontrol serta mengawasi saja.  
Aturan main diharuskan membayar biaya admin terlebih dahulu, biaya 
admin disini sebesar 100 ribu untuk akun arisanlogy.id, sedangkan arisan 
mimin bisa 100-500 ribu sesuai get yang didapat dan biaya admin ini hanya 
membayar sekali saja. Kemudian rincian pembayaran: urutan pertama sebesar 
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 Lima putri anggoro, member arisan, wawancara pribadi, 20 Desember 2019, jam  14:00 
– 14:20 WIB 
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1.200.000,00 kedua 1.100.000,00 ketiga 1.000.000,00 keempat 950.000,00 
kelima 925.000,00 keenam 900.000,00 ketujuh 850.000,00 kedelapan 
825.000,00 kesembilan 800.000,00 kesepuluh 775.000,00 kesebelas 
675.000,00. Begitulah rincian dari urutan pembayaran arisan menurun, setiap 
urutan pembayarannya menurun dengan totalnya ialah 10 juta Rupiah dan 
rincian pembayarannya pun sudah dibuat oleh admin sehingga mencapai 
nominal yang di arisankan, namun pembayaran tidak sama yakni menurun. 
Jika dijumlahkan pembayaran dari awal hingga akhir urutan kesatu sampai 
ketujuh membayar iuran melebihi apa yang ia dapatkan, sedangkan urutan 
kedelapan sampai sebelas mendapat kelebihan dari apa yang ia bayarkan.
2
 
Arisan yang diadakan menggunakan media sosial juga rentan akan penipuan 
baik oleh admin maupun pesertanya, disarankan yang ingin mengikuti arisan 
menggunakan media sosial harus berhati-hati, karena semuanya melalui 
media sosial dan tentunya dengan aturan-aturan yang lebih ketat, kecuali yang 
kecil-kecilan dikalangan mahasiswa.
3
 
B. Analisis Tentang Pelaksanaan Arisan Menurun Pada Akun Instagram 
Arisanlogy.Id Dan Arisan Mimin Perspektif Hukum Islam 
Sebagai mahluk sosial (zoon politicon) tentu saja manusia 
membutuhkan manusia lain untuk menjalani kehidupan sehari-harinya, 
dengan kata lain manusia tidak dapat hidup sendiri didunia ini. Dalam Islam 
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 Anisa, admin arisanologyid, wawancara pribadi, 2 Desember 2019, jam  19:00 – 20:00 
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 Katerina M, admin arisan mimin, wawancara pribadi, 5 Desember 2019, jam  19:00 – 
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sendiri sudah diajarkan tatacara berhubungan sosial (bermuamalah) antar 
manusia dengan manusia lainya, baik itu aspek sosial, budaya, maupun 
ekonomi. Hubungan ekonomi antar manusia sering dilakukan karena 
menyangkut kelangsungan hidup manusia itu sendiri.  Terlepas mencari 
keuntungan dari hubungan ekonomi tersebut, manusia juga harus selalu ingat 
fitrahnya yang telah Allah tuangkan dalam Al-Quran yakni harus saling 
tolong-menolong dan membantu dalam hal kebaikan, hal ini sesuai dengan 
firman Allah SWT: 
....                        
             
2. Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya 
Allah amat berat siksa-Nya. (QS Al-Maidah : 2)4 
 
Selain harus mengedepankan aspek tolong-menolong manusia juga 
harus mengindahkan aspek lain, yakni aspek kehalalan dan keridhoan dari 
Allah SWT atas apa yang diperoleh manusia sebagai hartanya itu. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT: 
                           
                   
 188.  Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat 
memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
                                                          
4
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, ..., hlm. 156. 
59 
 
 
 
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu Mengetahui. (QS Al-Baqarah : 
188)
5
 
 
Kaitanya dengan muamalah, arisan merupakan kegiatan muamalah 
yang belum diatur secara khusus dalam Al-Quran, dan sesuai dengan kaidah 
dalam muamalah ialah segala kegiatan muamalah diperbolehkan selagi belum 
ada atau tidak ada dalil yang mengharamkanya, dikarenakan potensi yang 
dapat dikembangkan oleh manusia itu sendiri dan juga selagi tidak melanggar 
syariat yang ada. Selain dari prinsip utama tersebut dalam bermuamalah juga 
harus mengindahkan aspek lain seperti: muamalah harus dilakukan atas dasar 
suka sama suka, mualamah harus mendatangkan maslahat dan menolak 
mudharat, muamalah harus sesuai syariat yang ada, dan muamalah harus 
terbuka dalam setiap transaksinya.
6
 
Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang arisan menurut Hukum Islam, 
harus lebih dulu memaparkan apa itu arisan secara umum. Arisan merupakan 
kegiatan sekelompok orang mengumpulkan uang atau barang dan 
mengundinya secara berkala sampai semua anggota arisan mendapatkanya. 
Berbeda dengan arisan pada umumnya yang diundi, arisan online 
menggunakan sistem penomoran untuk mendapatkan uang atau barangnya.  
Baik itu arisan yang iuranya sama maupun yang menurun. Namun bedanya 
arisan menurun berdasarkan besaran nominal yang dibayarkan. 
Sistem undian yang digantikan dengan sistem penomoran tersebut tidak 
masalah jika dilihat dari urgensinya yang mana sama-sama mendapatkan 
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 Ibid., hlm.46. 
 
 
6
 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer,..., 2019, hlm. 270  
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uang yang dikumpulkan dan juga lebih memudahkan peserta, karena mereka 
tahu kapan uang atau barang arisan tersebut mereka dapatkan, seperti halnya 
deposito pada lembaga keuangan dapat diambil sesuai kesepakatan yang telah 
dibuat diawal.  
Untuk lebih lanjut setelah pada bab sebelumnya telah dibahas mengenai 
sistem maupun atauran dan tatacara mengenai arisan online menurun pada 
akun Intagram Arisanology.id dan Arisan mimin terdapat beberapa hal yang 
dapat dianalisis untuk mengetahui kejelasan hukum dan bagaimana 
seharusnya agar dapat sesuai dengan aturan arisan dalam Islam, berikut 
pemaparan analisisnya: 
1. Sistem Penomoran 
 Sistemnya yang menggunakan penomoran arisan online menurun 
pada akun Intagram Arisanology.id dan Arisan mimin yang dilakukan 
dengan menggunakan media sosial, dalam pembuatan kesepakatan (akad) 
yang dibuat tidak mempertemukan anggota dengan pembuat arisan atau 
admin secara langsung. Namun hal tersebut tidak bermasalah, mengingat 
pada rukun dan syarat dari syahnya akad atau kesepakatan hanya 
disinggung mengenai harus adanya ijab dan qabul atau pembicaraan 
mengenai setujunya kesepakatan serta serah terimanya akad tersebut. 
Disana tidak mengatur atau mengharuskan melakukanya secara langsung, 
melainkan haruslah orang yang bersangkutang yang melakukan 
kesepakatan (akad) nya.  
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 Ditambah dengan majunya sarana dan prasarana tehnologi yang 
memudahkan manusia untuk membuat kesepakatan dengan tidak secara 
langsung, hal itu dirasa sangat memudahkan dalam bertransaksi. Asalkan 
semuanya didasari atas kerelaan kedua belah pihak yang berakad serta 
keterbukaan dalam membuat kesepakatan yang konsisten dari awal sampai 
berakhirnya akad atau kesepakatan tersebut. Dalam kesepakatan arisan 
menurun ini objek dari akad tersebut adalah nominal uang yang nantinya 
akan didapatkan oleh para peserta arisan secara bergiliran dan berkala, 
akad seperti ini diperbolehkan karena sudah sesuai dengan prinsipnya 
yakni kerelaan, keterbukaan, dan kesepakatan. 
2.  Adanya Biaya admin 
 Arisan online pada akun Intagram Arisanology.id dan Arisan 
mimin bisa dikatakan sebagai jasa pengumpulan uang yang nantinya akan 
dibagikan secara urut sesuai nomor yang sudah dipilih dan disepakati para 
anggotanya. Dalam pelaksanaanya akun arisanlogy.id dan arisan mimin 
mengharuskan calon anggotanya yang sudah resmi memilih nomor dan 
sudah masuk kedalam grup arisan untuk membayar biaya admin. 
 Biaya tersebut merupakan bagian dari sistem pelaksanaan arisan 
yang telah dilakukan dari awal kedua akun itu dibentuk atau bisa dikatakan 
aturan operasional yang wajib dipatuhi. Biaya admin tersebut dibayar 
sebelum dimulainya arisan, dan dikenakan bagi setiap anggota yang berada 
dalam satu wadah arisan menurun tersebut.  
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 Biaya admin tersebut sah-sah saja diberlakukan apabila dilihat dari 
konsep sewa dan upah, karena admin tadi sudah meluangkan waktu, 
tenaga, dan biaya untuk membuat arisan menurun tersebut maka dari itu ia 
berhak mendapatkan upah dari pekerjaanya sebagai admin. Selain itu juga 
tugasnya sebagai pengontrol, pengawas, dan urusan pencairan uang arisan. 
Dan dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab admin sangat berat karena 
memegang uang banyak orang serta mengontrol jalanya permainan dari 
para anggota arisanya. 
3. Iuran Yang Tidak Sama Dan Admin Mendapat Iuaran Tanpa 
Membayar Iuran 
 Selain dari dua permasalahan yang terdapat pada arisan online  
menurun itu, permasalahan lain yang paling utama adalah terletak pada 
iuran uang yang berbeda dari tiap pesertanya, yakni menurun. Jadi setiap 
turun satu nomor ke nomor lain nominal pembayaran iuran arisan akan 
berbeda (menurun) sampai pada urutan terakhir. Urutan tersebut tidak 
termasuk admin, iuran yang menurun itu disesuaikan dengan total nominal 
yang didapatkan nantinya. 
 Contoh arisan get 10 juta selama 12 bulan sistem menurun 
dimainkan oleh 12 orang termasuk admin selama 30 hari pencairan dana 
arisanya, namun admin tidak ikut membayarnya melainkan ikut 
mendapatkan (mendapatkannya diawal) dan mengontrol saja. Kemudian 
rincian pembayaran : urutan pertama sebesar 1.200.000,00 kedua 
1.100.000,00 ketiga 1.000.000,00 keempat 950.000,00 kelima 925.000,00 
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keenam 900.000,00 ketujuh 850.000,00 kedelapan 825.000,00 kesembilan 
800.000,00 kesepuluh 775.000,00 kesebelas 675.000,00. Begitulah rincian 
dari urutan pembayaran arisan menurun, setiap urutan pembayarannya 
menurun dengan totalnya ialah 10 juta rupiah dan rincian pembayarannya 
pun sudah dibuat oleh admin sehingga mencapai nominal yang di 
arisankan, namun pembayaran tidak sama yakni menurun. Jika 
dijumlahkan pembayaran dari awal hingga akhir urutan kesatu sampai 
ketujuh membayar iuran melebihi apa yang ia dapatkan, sedangkan urutan 
kedelapan sampai sebelas mendapat kelebihan dari apa yang ia bayarkan. 
 Selain dari iuran yang tidak sama admin yang mengelola pun tidak 
ikut membayar iuran sampai akhir periode, dan hanya menerima uang 
iuran yang pertama diluar dari peserta arisan itu sendiri. Hal ini 
mengandung unsur riba, hal itu sesuai dengan: 
  ...           ... 
 275.  Allah Telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. (QS Al –Baqarah: 275)7 
 
karena prinsip qardh yang bisa diterapkan pada arisan dan pada prinsip 
tersebut dalam qardh tidak boleh adanya pemanfaatan atau mengambil 
manfaat dari praktik qardh yang terjadi.  
4. Adanya praktik denda dan mencari pengganti apabila membatalkan 
Dalam pelaksanaan arisan apabila anggota telat membayar ketika 
telah jatuh tempo pembayaran iuran maka akan dikenakan denda sesuai 
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya,...,1989, hlm.69. 
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dengan kesepakatan awal dengan admin, hal itu dilakukan untuk 
mendisiplinkan para anggota agar tidak seenaknya apabila sudah jatuh 
tempo dan harus membayar iuran. Namun hal tersebut tetap saja tidak 
sesuai dengan hukum Islam dan cenderung kepada praktik orang-orang 
jahiliyah dulu pada zaman Nabi Muhammad. Praktik tersebut seringkali 
disebut sebagai praktik riba jahiliyah, karena timbul dari hutang-piutang 
yang telah dibayarkan pada waktu jatuh tempo. Dan praktik tersebut tentu 
saja diharamkan, sesuai dengan: 
Firman Allah SWT dalam QS Al-Imran : 130 
 
                       
        
 130.  Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 
kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS Al-
Imran: 130)
8
 
 
Selain dari praktik denda yang diterapkan tersebut, peserta arisan juga 
tidak boleh membatalkan apabila ia sudah masuk kedalam grup arisan, dan 
apabila ingin keluar atau membatalkan maka harus mencari pengganti 
dirinya. Hal tersebut sebenarnya sah-sah saja diberlakukan oleh admin, 
karena sebagai pelajaran bagi mereka yang tidak serius untuk mengikuti 
arisan tersebut. Namun apabila ada alasan mendesak lain seharusnya tidak 
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masalah apabila membatalkan ikut arisan tersebut, sejatinya memaksakan 
kehendak sangat dilarang dalam Islam, dapat menimbulkan kedzoliman. 
Dari pemaparan analisis praktik arisan menurun yang terjadi pada akun 
Instagram Arisanlogy.id dan Arisan mimin tersebut ada hal yang 
diperbolehkan yakni sistem penomoran dan biaya admin, namunn juga ada 
hal yang jelas tidak diperbolehkan dalam Islam, karena terdapat unsur 
pemanfaat yang diperoleh dari pinjam-meminjam yakni kelebihan uang yang 
didapat dari iuran yang tidak sampai pada apa yang ia dapatkan. Disisi lain 
terdapat juga unsur ketidak samarataan yang terjadi pada orang yang 
membayar iuran melebihi apa yang ia dapatkan, walaupun ia mendapat uang 
lebih cepat dari nomor-nomor dibawahnya. Dan juga admin yang mendapat 
iuran tanpa ia ikut dalam iuran tersebut. 
Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dianalisis bahwa arisan online 
menurun tersebut tidak sesuai dengan hukum Islam, karena terdapat unsur 
ketidakadilan serta unsur riba yang terjadi, sebab mengambil manfaat dari 
adanya praktik pinjam-menimjam (arisan) tersebut. Tentu saja hal ini tidak 
dibenarkan dalam hukum Islam, sesuai firman Allah SWT dalam surah Al-
Imran : 130 dan surah Al-Baqarah : 188 yang telah penulis paparkan pada 
Bab II dan awal Bab IV.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka terdapat 
beberapa hal yang dapat disimpulkan. Pertama mengenai persamaan dari 
akun instagram Arisanlogy.id dan Arisan mimin yakni mengenai alur 
bergabung dan bermain, serta didakanya biaya admin bagi para admin 
akun. Kemudian perbedaanya terletak pada aturan khusus yang dibuat oleh 
admin masing-masing akun, hal itu sudah dijelaskan pada bab III 
sebelumnya. Berikut rincian kesimpulan secara keseluruhan : 
1. Arisan menurun online pada akun instagram Arisanology.id dan Arisan 
mimin berbeda dengan arisan pada umumnya, dimana arisan online ini 
para peserta akan mendapatkan uang sesuai yang telah ditetapkan dalam 
kloter tersebut. Yang mana pembayaranya tidak sama setiap anggota, 
semakin besar maka akan mendapatkan nomor lebih dulu dari yang 
lebih kecil bayarannya. Selain dari iuran yang tidak sama, ketentuan 
yang telah dibuat admin dalam arisan pun harus ditaati oleh setiap 
anggota arisan. Ketentuanya antara lain: menetapkan denda apabila telat 
membayar iuran uang yang telah disepakati, uiran pertama harus admin 
yang mendapatkan dan admin juga tidak ikut membayar sebelum dan 
setelahnya, sebelum dimulai arisan admin menetapkan biaya admin atau 
bisa disebut biaya pendaftaran masuk dalam kloter arisan tersebut. 
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2. Tinjauan hukum Islam mengenai Arisan menurun online pada akun 
instagram Arisanology.id dan Arisan mimin hanya dua hal yang 
diperbolehkan (sistem penomoranya dan biaya admin) dan lainya tidak 
sesuai hukum Islam karena dalam pelaksanaanya setiap anggota arisan 
membayar uang dengan nominal yang berbeda-beda, ada yang 
diuntungkan dan ada yang dirugikan. Selain itu ketentuan yang dibuat 
oleh admin pun lebih menguntungkan bagi admin yakni iuran pertama 
diharuskan menjadi milik admin tanpa admin ikut membayar sebelum 
dan setelah uang didapatkan, hal itu belum termasuk biaya admin yang 
dibayarkan diawal arisan yakni sebagai tanda bergabung dalam arisan 
tersebut. Dapat  disimpulkan hal seperti itu menimbulkan ketidak adilan 
(walaupun sudah bersedia menyepakati aturan) dan riba pada 
hakekatnya.  
B. Saran-saran 
 Setelah melakukan penelitian tentang praktik arisan menurun 
online pada akun instagram Arisanology.id dan Arisan mimin, maka 
penulis akan memberikan saran kepada masyarakat dan akun instagram 
Arisanology.id dan Arisan mimin diantaranya sebagai berikut: 
1. Untuk para pihak yang melaksanakan arisan menurun secara online 
agar dapat melakukan kegiatan sesuai dasar-dasar hukum Islam yang 
telah diatur dalam Al-Quran, As-Sunnah, Ijma serta ketetapan para 
ulama. 
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2. Pelaksanaan arisan ini sebaiknya menyamakan iuran dari tiap 
anggotanya, meniadakan denda terhadap keterlambatan membayar 
arisan, tidak menerima iuran pertama dari para peserta yang mana 
admin tidak ikut membayarnya. Dan arisan murni hanya sebagai 
tabungan saja atau sebagai sarana untuk membeli barang sesuai uang 
yang didapatkan dan apabila terdapat sisa dari pembelian barang pun 
uangnya dapat dikembalikan lagi.  
3. Untuk pembuat arisan atau admin harus menyeleksi dengan benar dan 
ketat untuk para calon peserta arisan, serta hanya yang domisilinya 
dekat admin saja. Hal itu untuk meminimalisir terjadinya tindak 
kejahatan penipuan. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
Bagi peserta dan member arisan: 
 
1. Apa yang anda ketahui tentang arisan menurun online yang ada 
dimedia sosial? 
2. Bagaimana pelaksaan dan tatacara dari arisan menurun online yang 
ada dimedia sosial? 
3. Apa alasan anda mengikuti arisan online menurun yang ada 
dimedia sosial? 
4. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari mengikutin arisan 
menurun online yang ada dimedia sosial? 
5. Resiko apa saja yang bisa terjadi bila mengikuti arisan menurun 
online yang ada dimedia sosial? 
6. Apa saja hak dan kewajiban sebagai peserta arisan menurun online 
yang ada dimedia sosial? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagi admin atau pembuat arisan: 
1. Apa yang anda ketahui tentang arisan menurun online yang ada dimedia 
sosial? 
2. Bagaimana pelaksaan dan tatacara dari arisan menurun online yang ada 
dimedia sosial? 
3. Apakah anda menentukan adanya sebuah aturan? Bagaimana aturan itu 
dibuat dan apa saja yang tercantum didalamnya? 
4. Apa alasan anda membuat kloter arisan online menurun yang ada dimedia 
sosial? 
5. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari anda membuat arisan menurun 
online yang ada dimedia sosial? 
6. Resiko apa saja yang bisa terjadi bila anda membuat arisan menurun 
online yang ada dimedia sosial? 
7. Apa saja hak dan kewajiban anda sebagai admin pembuat arisan menurun 
online yang ada dimedia sosial? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Transkip wawancara 
Saya : selamat siang, apakah saya boleh mewawancarai anda guna untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan skripsi saya? 
Admin arisanlogy.id : boleh saja, apa yang bisa saya bantu? 
Saya : coba anda jelaskan sejarah sidkit tentang akun arisanlogy.id dan latar 
belakang anda membuatnya? 
Admin arisanlogy.id : berdiri atau terbentuk pada tahun 2013 dengan pencairan 
dan pengiriman iuran melalui bank BNI, dengan berlatar belakang untuk 
membeli kebutuhan tehnologi yang makin lama makin canggih dan tentu 
saja harganya yang tidak murah. Dan awal dibentuknya arisan pun hanya 
terfokus pada arisan barang elektronik saja namun seiring banyaknya yang 
membuat arisan dengan produk atau yang dihasilkan uang maka akun 
tersebut membuat arisan uang juga dengan sistem menurun, kemudian 
munculah ide untuk menjadikan itu suatu bisnis yang bisa bertahan lama 
dan memiliki profit. 
Saya : kendala apa saja yang anda alami ketika melakukan praktik arisan tersebut? 
Admin arisanlogy.id : pembayaran yang telat, serta rentan terhadap penipuan saja 
Saya : bisa dijelaskan sedikit mengenai pelaksanaanya? 
Peserta arisan : Pertama dimulai oleh admin Broadcast arisan, Member memilih 
slot, Member booking slot, Acc admin, Transfer biaya admin, Join 
kedalam grup, Arisan dimulai setelah slot tersebut full. Pembayaran uang 
iuran yang dibayarkan setiap orang berbeda tergantung urutanya, adanya 
biaya admin. 
Saya : apakah ada aturan main lain selain itu? 
Peserta arisan : Member lama boleh mengambil nomor awal pada arisan ini, 
Dengan mengkeep nomor arisan yang dipromosikan maka harus 
membayar biaya admin, Arisan tidak diperuntukan bagi yang ingin 
menggunakannya sebagai modal, membayar hutang, dan untuk membeli 
sesuatu, Dikhususkan bagi yang ingin menabung, Telat membayar admin 
tidak menalangi, para member diberi waktu H+ 3 setelah penarikan uang. 
Denda berlaku kelipatan perhari, sesuai yang sudah disepakati (0,5% dari 
get). 
Saya : selamat sore, apakah saya boleh mewawancarai anda guna untuk 
memperoleh data yang berkaitan dengan skripsi saya? 
Admin arisan mimin : boleh saja, apa yang bisa saya bantu 
Saya : coba anda jelaskan sejarah sidkit tentang akun arisanlogy.id dan latar 
belakang anda membuatnya? 
Admin arisan mimin : Akun arisan mimin merupakan arisan online menurun yang 
ada di Provinsi Lampung, lebih tepat nya berada di Ibu Kota Provinsi 
yakni di Bandar Lampung. Arisan Mimin dikelola oleh seorang Owner 
atau Admin bernama Katerina Minarni, dengan followers sebanyak 2036. 
Arisan mimin terbentuk dan dipercaya mulai dari 26 maret 2017 dengan 
sistem pembayaran via transfer melalui rekenning BCA. tidak ingin selalu 
bergantung pada suaminya untuk masalah keuangan, ia sebelumnya juga 
seorang wanita karir dan kemudian menikah dan memutuskan untuk 
menjadi ibu rumah tangga. Namun kreatifitasnya tidak berhenti disitu, 
berawal dari mengikuti arisan yang biasa dilakukan oleh para ibu-ibu, 
kemudian seiring dengan majunya tehnologi dan maraknya orang 
membuat arisan online, maka iapun memiliki ide untuk ikut membuat 
arisan yang ada di media sosial. Dan fokusnya pun pada media sosial 
instagram. 
Saya : kendala apa saja yang anda alami ketika melakukan praktik arisan tersebut? 
Admin arisan mimin : penipuan oleh para peserta arisan 
Saya : bisa dijelaskan sedikit mengenai pelaksanaanya? 
Pesrta arisan : Pertama dimulai oleh admin Broadcast arisan, Member memilih 
slot, Member booking slot, Acc admin, Transfer biaya admin, Join 
kedalam grup, Arisan dimulai setelah slot tersebut full. Pembayaran uang 
iuran yang dibayarkan setiap orang berbeda tergantung urutanya, adanya 
biaya admin. 
Saya : apakah ada aturan main lain selain itu? 
Peserta arisan : Membayar iuran arisan harus tepat waktu sesuai kesepakatan, Slot 
2-8 wajib memberikan jaminan, Pemula dan domisili diluar Kabupaten 
dari admin hanya dibolehkan pada slot atau nomor bawah, Apabila sudah 
masuk list, kemudian ingin berubah pikiran dan mengundurkan diri maka 
otomatis diblacklist, Untuk pengunduran diri wajib mencari pengganti, 
membuat surat perjanjian diatas materai, Biaya admin diambil dari 
potongan uang yang didapat oleh peserta arisan. 
Saya : apa alasan anda mengikuti arisan online tersebut? 
Peserta arisan : Karena ingin menabung, Sebagai tambahan pemasukan dan 
sebagai target untuk kebutuhan kedepan, Untuk keperluan yang akan 
datang, dan hanya dengan arisan bisa terkumpul, Praktis dan simpel, tidak 
harus bertatap muka uang tinggal transfer dan diterima. 
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Gambar 3.5 : kloter-kloter arisan yang pernah dibuat  
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